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ABSTRAK 

 
Toko Sepatu Andrea Outlet beralamat di Jl Soekarno Hatta, Sidomulyo Barat, Kec. 

Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Permasalahan pada toko ini yaitu dalam pengendalian persediaan 

sepatu tidak terdapat pengelompokkan sepatu dan permintaan yang tidak pasti membuat 

perusahaan kesulitan menentukan jumlah persediaan yang tepat dalam melakukan pemesanan 

kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sepatu jenis A dengan Metode ABC, jumlah 

yang tepat dan biaya yang optimum dengan Metode  Economic Order Quantity (EOQ) 

Probabilistik. Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara tentang toko, biaya 

pemesanan, biaya penyimpanan, data kebutuhan, data penjualan dan lead time.Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa pengelompokkan Metode ABC sepatu jenis A sebanyak 7 jenis dan 

dengan metode EOQ Probabilistik didapat bahwa pada sepatu dcshoecousa EOQ yang optimal 41 

pasang, ROP 5 pasang dan safety stock  2 pasang. Sepatu vans EOQ yang optimal 48 pasang, ROP 

7 pasang dan safety stock 4 pasang. Sepatu  converse EOQ yang optimal 42 pasang, ROP 5 pasang 

dan safety stock 2 pasang. Sepatu adidas EOQ yang optimal 44 pasang, ROP 6 pasang dan safety 

stock 3 pasang. Sepatu diaora EOQ yang optimal 33 pasang, ROP 4 pasang dan safety stock 2 

pasang. Sepatu nike EOQ yang optimal 42 pasang, ROP 4 pasang dan safety stock 1 pasang. 

Sepatu fila EOQ yang optimal 42 pasang, ROP 6 pasang dan safety stock 3 pasang. Penghematan 

biaya keseluruhan Rp.3.807.503,43. 

 
Kata kunci: Metode EOQ Probabilistik, Metode ABC, Andrea Outlet  
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ABSTRACT 

Andrea Outlet Shoe Store is located at Jl Soekarno Hatta, Sidomulyo Barat, Kec. Handsome, 

Pekanbaru City, Riau. The problem with this shop is that in controlling shoe inventory there is no 

grouping of shoes and uncertain demand makes it difficult for the company to determine the right 

amount of inventory in placing orders again. This study aims to determine the type of shoe A with 

the ABC Method, the right amount and optimum cost with the Probabilistic Economic Order 

Quantity (EOQ) Method. This research was conducted by observing and interviewing shop 

neighbors, ordering costs, storage costs, data requirements, sales data and lead time. Based on 

the results of the study it was found that the ABC method grouping of type A shoes was 7 types and 

with the Probabilistic EOQ method it was found that the optimal EOQ dcshoecousa shoes were 41 

pairs, ROP 5 pairs and safety stock 2 pairs. 48 pairs of optimal EOQ vans shoes, 7 pairs of ROP 

and 4 pairs of safety stock. 42 pairs of optimal EOQ converse shoes, 5 pairs of ROP and 2 pairs of 

safety stock. 44 pairs of optimal EOQ adidas shoes, 6 pairs of ROP and 3 pairs of safety stock. 33 

pairs of optimal EOQ diadora shoes, 4 pairs of ROP and 2 pairs of safety stock. 42 pairs of 

optimal EOQ nike shoes, 4 pairs of ROP and 1 pairs of safety stock. 42 pairs of optimal EOQ fila 

shoes, 7 pairs of ROP and 4 pairs of safety stock. The total savings cost is IDR 3,807,503.43. 

 
Keywords: ABC Method, Andrea Outlet, EOQ Probabilistic  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Persaingan di dunia fashion semakin hari bertambah meningkat, 

khususnya dibagian sepatu yang menjadi bagian penting dalam industri fashion. 

Sepatu merupakan salah satu point penting untuk meningkatkan penampilan 

seseorang agar terlihat lebih menarik. Selain itu sepatu juga sebagai kebutuhan 

primer bagi setiap orang untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Sepatu memiliki 

bentuk yang elegan dan  bermacam-macam jenis yang sesuai dengan selera 

penggunannya. Sepatu yang dikategorikan bagus adalah yang memberikan rasa 

nyaman dan aman ketika digunakan. Sepatu berfungsi sebagai alas kaki agar kaki 

dapat terlindung dari efek eksternal seperti suhu, cuaca dan benda berbahaya.  

Setiap perusahaan pastinya memiliki tujuan yang sama yaitu mendapatkan 

keuntungan dan usaha yang selalu berkembang mengikuti zaman saat ini agar 

perusahaan selalu meningkat dan dapat bertahan hidup. Persediaan merupakan 

salah satu point penting untuk kehidupan sesuatu industri, baik itu industri dagang 

ataupun industri manufaktur. Sehingga agar tercapainya tujuan tersebut industri 

wajib bisa mengelola sumber daya yang tersedia. Salah satunya dengan 

memaksimalkan serta meyeimbangin aktivitas pengendaliaan persediaan pada 

sepatu di toko Andrea Outlet tersebut.  

Pengendalian persediaan diartikan sebagai penyeimbang antara persediaan 

dan permintaan. Adanya pengendalian yang efisien dan efektif, bisa melindungi 

dari kerugian, mengizinkan pembelian dalam jumlah besar, meminimalkan waktu 

tunggu guna mendapatkan barang, serta mengantisipasi fluktuasi musiman yang 

berlangsung (Satibi, 2015 dikutip oleh Tandah dkk., 2021). Persediaan merupakan 

sumber daya yang mengganggur yang menuggu proses selanjutnya yaitu dijual 

kepada konsumen. Pengendalian persediaan yang efektif harus ada beberapa point 

penting, yaitu barang yang mana menjadi prioritas, jumlah yang harus di pesan 

dan waktu yang tepat dilakukan pemesanan kembali. Sehingga agar mendapatkan 

ketiga point tersebut perlu dilakukan suatu pengelolaan yaitu dengan metode ABC 

guna mengklasifikasikan sepatu yang menjadi prioritas untuk diatasi. Selanjutnya  
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metode Economic Order Quantity (EOQ) probabilistik guna mengetahui jumlah 

optimum pemesanan sepatu. 

Analisis ABC merupakan sesuatu analisis yang membagi persediaan ke 

dalam 3 kelas menurut nilainya, yakni mengkategorikan ke dalam kelas A, B dan 

C yang digunakan untuk menetapkan kebijakan prioritas maupun fokus pada 

materi yang penting (Widodo dkk., 2020). Economic Order Quantity (EOQ) 

probabilistik adalah model persediaan probabilitas yang terdapat ketidakpastian 

variabel persediaan khususnya pada permintaan dan penjualan sehingga harus 

didekati dengan distribusi probabilitas (Chandra dkk., 2022).  

Salah satu toko sepatu yang ada di Pekanbaru adalah Toko Sepatu Andrea 

Outlet yang beralamat di Jl. Soekarno Hatta, Sidomulyo Barat, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru, Riau. Toko ini berdiri sejak 2011 dengan jumlah karyawan 3 

orang. Pelanggan sudah banyak berbelanja ditoko ini yang dapat dilihat dari 

jumlah sepatu yang terjual. Adapun beberapa jenis sepatu yang dijual ditoko ini 

adalah jenis converse, adidas, puma, nike, vans, kickers, fila, specsss, diadora, 

dcshoecusa, reebok dan black master. 

Andrea Outlet adalah salah usaha penjualan sepatu menyediakan berbagai 

merek sepatu yang disukai oleh banyak konsumen. Data ditoko ini sangat 

memungkinkan dan menarik untuk diteliti karena memperlihatkan bentuk 

permasalahan persediaan yang terjadi setiap bulannya. Permasalahan yang 

ditemukan dilapangan tersebut juga dibahas di dalam teori yang dipilih dalam 

peilitian ini.  Selain itu juga bisa memangkas atau menghemat biaya transportasi 

penelitian ini karena lokasinya yang cukup dekat dengan tempat tinggal peneilti. 

Selama ini Pengendalian persediaan sepatu  pada toko Andrea Outlet ini hanya 

dengan meninjau stock setiap sepatu. Pemesanan akan dilakakukan bila stock 

menipis. Tidak terdapat pengelompokkan sepatu juga tidak terdapat perhitungan 

khusus guna mengetahui jumlah pemesanan kembali, jumlah pemesanannya 

hanya berdasarkan perkiraan saja. Permasalahan tersebut  salah satunya  

disebabkan karena terjadinya pandemi COVID 19 akibatnya para konsumen turun 

dratis dan produk sepatupun mengalami penghambatan penjualan sehingga 

terjadinya kelebihan persediaan barang digudang. Barang yang terlalu lama 
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digudang akan mengalami kerusakan seperti warna yang mulai kusam dan 

memudar, model yang sudah tidak diminati konsumen dan ada beberapa barang 

yang rusak. Sehingga barang ini tidak akan ada peminat pembelinya, maka dari itu 

toko ini menjualnya lagi kepada pihak obral dengan harga yang sangat murah agar 

sepatu tersebut dapat diterima semuanya oleh pihak obral. Dari semua merek 

sepatu yang memiliki variasi permintaan seperti adanya model yang tidak diminati 

konsumen tetapi toko terlalu banyak menyimpan stock sepatu tersebut sehingga 

persediaan menjadi berlebihan dan model yang memiliki banyak peminat atau 

yang mengalami kekurangan sepatu dikarenakan juga terjadinya keterlambatan 

dalam pemesanan sehingga persediaan menjadi kekosongan akibatnya terjadilah 

ketidakseimbangnya persediaan pada usaha ini. Berikut tabel stok barang pada 

andrea outlet yang persediaanya tidak seimbang. 

Tabel 1.1 Data Kerugian Pada Penjualan Tahun 2021 

No Nama Sepatu 
Harga 

Jual 
Bulan  Total Kerugian  

1 Converse 310000 Januari 0 

2 Adidas 250000 Februari 1590000 

3 Nike 200000 Maret 2060000 

4 Futsal puma 150000 April 1570000 

5 Dcshoecousa 370000 Mei 870000 

6 Kickers 160000 Juni 1210000 

7 Diadora 260000 Juli 1570000 

8 Wakai   100000 Agustus 870000 

9 Specs 130000 September 150000 

10 Vans 300000 Oktober  1210000 

11 Fila 210000 November 840000 

12 Reebok 230000 Desember 1330000 

 (sumber : Toko Andrea Outlet, 2022) 

Berdasarkan tabel dilampiran A-1 dapat diketahui Toko Sepatu Andrea 

Outlet mengalami jumlah permintaan yang tidak pasti atau bervariasi juga 

ketersediaan stok barang yang tidak konsisten pada sepatu setiap bulannya serta 

selisih permintaan yang tidak dapat  dicapai dengan keadaan persediaan stok 

didalam perusahaan. Adanya persediaan barang yang berlebih dan barang yang 

mengalami kerusakan akan mengakibatkan kerugian yang cukup besar pada toko 
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ini, karena akan menimbun biaya dan modal didalamnya. Begitu juga dengan 

barang yang mengalami kekosongan stok ini akan mempengaruhi tingkat minat 

konsumen untuk membeli sepatu ditoko tersebut, karena menurutnya toko ini 

tidak dapat memenuhi permintaannya.  

Berdasarkan permasalahan diatas diperlukan pengendalian persediaan 

yang baik, maka penulis melakukan penelitian menggunakan metode ABC guna 

mengenali barang yang dikelompokkan bersumber pada jumlah permintaan serta 

nilai invetasi, metode Always Better Control( ABC) ini bermanfaat agar 

memfokuskan perhatian manajemen guna memastikan jenis beberapa barang 

mana yang paling berguna didalam persediaan. Metode Economic Order Quantity 

(EOQ) probabilistik digunakan untuk mengenali berapa banyak yang akan 

dipesan maupun jumlah optimum agar bisa meminimalisir biaya persediaan 

barang dengan memeprhitungkan biaya pesan dan biaya simpan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Bagaimana Menganalisis Pengendalian Persediaan Sepatu 

Menggunakan Metode ABC dan Economic Order Quantity  (EOQ) 

Probabilistik?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam melakukan penelitian ini: 

1. Menganalisis penggelompokkan sepatu menggunakan metode ABC. 

2. Menganalisis jumlah optimum pemesanan sepatu yang akan di pesan 

menggunakan metode EOQ probabilistik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun  manfaat yang dapat diperoleh dari melakukan penelitian ini : 

1. Bagi Peneliti 

a. Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Teknik 

Industri di Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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b. Dapat mengembangkan teori terkait pengendalian persediaan barang dan 

juga dapat mengidentifikasi masalah pengendalian persediaan barang 

yang optimal di toko sepatu Andrea Outlet Pekanbaru. 

2. Bagi Perusahaan  

Sebagai bahan masukkan dan sumber informasi pada proses pengelolaan 

pengendalian persediaan di toko sepatu Andrea Outlet Pekanbaru agar dapat 

menghindari kelebihan dan kekurangan stok. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Berikut merupakan batasan masalah dalam melakukan penelitian ini : 

1. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai sejak bulan Maret-juni 2022. 

2. Penelitian dilaksanakan di toko septu Andrea Outlet. 

3. Data yang diambil dari bulaan Mei 2021-April 2022 

 

1.6 Posisi Penelitian 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian Tugas Akhir 
No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

1 Metode ABC Dalam 

Pengendalian 

Persediaan Produk. 

(Bahari dkk., 

2020). 

Terjadinya kekurangan 

persediaan yang 

berdampak pada  

permintaan konsumen 

tidak terpenuhi dan 

kelebihan persediaan 

sehingga membuat 

barang menumpuk 

digudang. 

Analisis ABC 

(Always 

Better 

Control). 

Dari hasil penelitian 

tedapat 13 item sepatu 

(9.02%-70.85%) yaitu 

kelompok A, 6 item 

(74.57%-89.11%) 

kelompok B, dan 8 item 

(91.09%-100%) 

kelompok C 

2 Perencanaa 

Persediaan Material 

Kompresor 

Menggunakan 

Economic Order 

Quantity 

Probabilistik pada 

produk Air 

Conditioner.  

(Nirfison, 2017). 

Terdapatnya Inventori 

material kompresor 

yang berkontribusi 

sangat penting pada 

nilai pembelian dan 

inventori yang 

didapatkan. 

 Economic 

Order 

Quantity 

Probabilistik 

Dari perhitungan Total 

biaya inventori material 

kompresor yang dicari 

dengan metode EOQ 

probabilistik 

mendapatkan  penurunan 

total biaya sebesar 8.2% 

dibandingkan dengan 

total biaya inventori 

yang didapatkan dengan 

kebijakan perusahaan. 
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian Tugas Akhir (Lanjutan) 
No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

3 Pendekatan Metode 

ABC Pada Toko X 

untuk Pengendalian 

Persediaan Barang   

(Megawati dkk., 

2021). 
 

Jumlah persediaan 

barang di gudang, tidak 

sesuai dengan 

permintaan konsumen 

maka mengakibatkan 

penumpukan barang di 

gudang sehigga 

tingginya biaya 

persediaan. Dan juga 

beberapa barang yang 

dijual memiliki stok 

sedikit, padahal 

permintaan konsumen 

banyak. 

 

ABC dan 

EOQ 

Menyimpulkan bahwa  

Dari metode ABC 

perusahaan pada  pemesanan 

barang menyesuaiakan 

dengan inventory atau stok 

minimal yang dibuat 

perusahaan. Pada metode 

EOQ untuk rop atau 

pemesanan kembali barang 

untuk persediaan adalah 

pada barang dikategori A. 

4 Pengendalian 

Persediaan Barang 

Dagang 

Menggunakan 

Model Probabilistik 

(Studi Kasus: Toko 

XYZ)  

(Diniaty dkk., 

2020). 

permintaan konsumen 

yang tidak konsintens 

dan waktu tunggu 

barang yang tidak 

diketahui pasti, maka 

membuat kekurangan 

persediaan yang 

berpengaruh kepada 

pelayanan konsumen. 

Economic 

Order 

Quantity 

Probabilist

ik 

Perhitungan Safety Stock 

optimal pada beras 22 

karung, kuantitas pemesanan 

224 karung dan total ongkos 

persediaan 

Rp.368.671.032/tahun. Pada  

gula 6 karung, kuantitas 

pemesanan 92 karung serta 

total ongkos persediaan 

Rp.254.573.746/tahun. Pada  

minyak goreng sebesar 15 

jerigen, kuantitas pemesanan 

120 jerigen dan total ongkos 

persediaan 

Rp.125.072.163/tahun. Pada  

tepung 18 karung kuantitas 

pemesanan 123 karung dan 

total ongkos persediaan 

sebesar 

Rp.125.909.965/tahun 

5 Analisis 

Pengendalian 

Persediaan Sepatu 

dengan Metode 

Always Better 

Control (ABC) dan 

Economic Order 

Quantity  (EOQ) 

Probabilistik  

(Nurjana, 2022) 

Bagaimana 

menganalisis 

pengendalian persediaan 

sepatu menggunakan 

metode Always Better 

Control (ABC) dan 

Economic Order 

Quantity  (EOQ) 

Probabilistik di toko 

sepatu Andrea Outlet 

Pekanbaru Riau  

 Always 

Better 

Control 

(ABC) dan 

Economic 

Order 

Quantity  

(EOQ) 

Probabilist

ik 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan sistematika dalam penulisan laporan penelitian ini : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang berhubungan 

dengan  pengendalian persediaan serta konsep dan teori yang 

relevan tentang penelitian, metode yang akan digunakan pada 

penelitian, perhitungan ataupun pembahasan yang berkaitan 

dengan penelitian serta mendukung pengumpulan data dan 

pengolahan data. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

 Bab ini memaparkan mengenai langkah-langkah yang dipakai 

dalam proses penelitian. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Bab ini berisikan profil perusahaan dan data yang dikumpulkan 

pada saat penelitian yang selanjutnya akan diolah pada pengolahan 

data.  

BAB V ANALISA  

 Bab ini berisikan tentang analisa dari pengolahan data pada bab 

sebelumnya. 

BAB VI PENUTUP  

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran yang disampaikan penulis untuk perbaikan berikutnya. 

 



                      

BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Manajemen Persediaan 

Persediaan merupakan salah satu aset perusahaan yang sangat berguna 

sebab berpengaruh langsung terhadap keahlian perusahaan guna mendapatkan 

penghasilan. Sehingga persediaan wajib dikelola serta dicatat dengan baik supaya 

perusahaan bisa menjual produknya dan mendapatkan penghasilan agar tujuan 

perusahaan terpenuhi (Rudianto, 2012 dikutip oleh Nisa, 2019). 

Manajemen persediaan ialah sebutan umum yang mengacu pada seluruh 

sumber daya organisasi yang disimpan guna memenuhi kebutuhan konsumen 

eksternal ataupun internal perusahaan tersebut yang terdapat persediaan bahan 

mentah, barang jadi ataupun barang produk akhir, bahan dalam proses, bahan 

pembantu maupun penambah komponen lain yang jadi bagian keluaran produk 

perusahaan, persediaan ini di sebut pula dengan produk output dimana nyaris 

seluruh orang mengenali secara cepat sebagai persediaan. Tetapi konsep 

penafsiran persediaan tidak boleh dibatasi pada hal tersebut, sebab banyak 

organisasi yang menaruh jenis persedian lain, seperti uang, ruangan phisik( 

bangunan pabrik), perlengkapan serta tenaga kerja buat penuhi permintaan produk 

serta jasa. Dengan memakai sebagian system serta model manajemen persediaan, 

sumber daya ini seringkali bisa dikontrol dengan lebih efisien (Bahari dan Fauji, 

2021). 

Mengatur persediaan yang cocok kebutuhan agar tetap normal ialah 

perihal yang tidak gampang. Sebab apabila jumlah persediaan lebih besar akan 

menyebabkan terdapatnya dana menganggur yang besar maupun dana yang 

tenggelam di dalam persediaan, sehingga resiko kerusakan barang yang lebih 

besar serta meningkatnya biaya penyimpanan. Tetapi, apabila persediaan sangat 

sedikit mempunyai efek terjadi kekurangan persediaan( stock out) karena barang 

tidak bisa dihadirkan secara tiba- tiba dan sebesar yang diperlukan, akan 

mengakibatkan terhentinya proses produksi, tertundanya penjualan, apalagi 

kehilangan pelanggan ( Apriyani dan Muhsin, 2017). 
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Terdapat beberapa jenis persediaan yakni sebagai berikut (Nirfison, 2017):  

1. Bahan baku, yang datang dari supplier dan disimpan sampai diperlukan untuk 

operasi maupun produksi 

2. Material masih dalam proses, adalah unit yang lagi dikerjakan 

3. Barang jadi, yang menunggu akan dikirim ke pelanggan. 

 

2.1.1 Fungsi Persediaan 

Adapun beberapa fungsi persediaan untuk perusahaan yakni (Jay dan 

Barry, 2010, dikutip oleh Widodo dkk, 2020).  

a. Decouple ialah membagi sebagian tahapan dari proses produksi. Sebagai 

contoh, apabila persediaan suatu perusahaan tidak konsisten, persediaan 

tambahan bisa jadi dibutuhkan buat melaksanakan decouple proses produksi 

dari pemasok.  

b. Melakukan “decouple” perusahaan dari fluktuasi permintaan dan menyediakan 

persediaan barang yang dapat memberikan pilihan untuk pelanggan. Persediaan 

seperti ini diterapkan secara umum pada bisnis eceran.  

c. mendapatkan keuntungan dari melaksanakan pemesanan dengan sistem diskon 

kuantitas, sebab dengan melakukan pembelian dalam jumlah banyak dapat 

mengurangi biaya pengiriman.  

d. Menyingkirkan resiko dari inflasi serta peningkatan harga. 

Fungsi utama persediaan merupakan untuk penyangga, penghubung antar 

proses produksi serta distribusi guna mendapatkan efisiensi. Fungsi persediaan 

berguna karena dalam upaya menambah operasi perusahaan, baik yang berbentuk 

operasi internal ataupun operasi eksternal sehingga perusahaan berada pada posisi 

bebas (Simbolon, 2021). 

Ada 4 aspek yang dijadikan sebagai tugas perlunya persediaan, ialah 

sebagai berikut (Yamit 2003 dikutip oleh Simbolon, 2021) : 

1. Faktor waktu, berisi lamanya proses produksi dan distribusi sebelum barang 

jadi sampai kepada konsumen.  



                                                                                                                                                         
 

10 
 

2. Faktor ketidakpastian waktu datang dari pemasok mengakibatkan perusahaan 

membutuhkan persediaan, supaya tidak menghalangi proses produksi ataupun 

keterlambatan pengiriman kepada konsumen.  

3. Faktor ketidakpastian penggunaan dari dalam perusahaan diakibatkan karena 

kesalahan dalam peramalan permintaan, kerusakan mesin, keterlambatan 

operasi, bahan cacat, dan berbagai kondisi lainnya.  

4. Faktor ekonomis yaitu terdapatnya kemauan perusahaan ingin mendapatkan 

alternatif biaya rendah dalam memproduksi maupun membeli item dengan 

memastikan jumlah yang sangat murah. 

 

2.1.2 Biaya Dalam Persediaan 

Biaya-biaya yang terjadi dalam persedian dapat dikelompokan sebagai 

berikut (Widodo dkk, 2020).:  

a. Biaya Pemesanan (Ordering Cost) Biaya yang dikeluarkan perusahaan ialah 

biaya proses pemesanan, formulir, administrasi pendukung terhitung biaya 

bongkar muat dan biaya pembeliaan.  

b. Biaya penyimpanan (holding cost) Biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam 

menyimpan produk di gudang meliputi penerangan, pemeliharaan, 

penambahan karyawan, kerusakan barang dan bunga yang harus dibayar modal 

tertanam dalam barang yang disimpan. 

c. Total biaya  persediaan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan yang 

berhubungan dengan persiapan dalam proses ketika melakukan sebuah 

pemesanan.  

Berdasarkan gambar diatas kecenderungan menaik dari kurva, total biaya 

pemeliharaan searah dengan naiknya jumlah pemesanan (Q) pada sumbu 

horizontal, total biaya pemeliharaan (pada sumbu vertikal) juga naik. Hal ini 

rasional, karena pemesanan yang semakin banyak akan membuat banyaknya 

unit yang dipelihara dalam persediaan. 
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2.2 Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan adalah bentuk yang biasa dipakai dalam 

memecahkan masalah yang berhungan dengan usaha pengendalian bahan baku 

atau barang jadi pada suatu kegiatan perusahaan. Bentuk khusus dari persediaan 

ialah penyelesaian optimalnya difokuskan guna menjamin persediaan dengan 

biaya terendah (Simbolon, 2021). 

Persediaan yang terlalu berlebihan akan berdampak buruk dan dapat 

merugikan perusahaan, sebab banyaknya modal yang tenggelam, dan biaya yang 

dihasilkan karena terdapatnya persediaan tersebut. Sebaliknya jika persediaan 

terlalu kecil akan menganggu perusahaan karena kelancaran dari kegiatan 

produksi dan distribusi menjadi terhalang (Simbolon, 2021). 

 

2.2.1 Tujuan Pengendalian Persediaan  

Tujuan pengendalian persediaan yaitu agar mendapatkan nilai serta jumlah 

yang sesuai dari semua barang yang tersedia pada saat yang dibutuhkan dengan 

biaya yang minimum guna mendapatkan keuntungan perusahaan (Simbolon, 

2021). 

Adapun tujuan pengendalian persediaan yang detail dalam usaha adalah 

sebagai berikut Assauri, 2004 dikutip oleh Simbolon, 2021) : 

Adapun tujuan dari pengendalian perusahaan adalah sebabagi berikut 

(Assauri, 2004 dikutip oleh Simbolon, 2021) : 

1. Menghindari perusahaan dari kehabisan persediaan karena bisa menyebabkan 

proses produksi berhenti.  

2. Memelihara supaya pembuatan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu besar 

maupun belebihan.  

3. Menjaga supaya pembelian yang sangat kecil bisa dihindari sebab masalah ini 

mengakibatkan besarnya biaya pemesanan. 

 

2.2.2 Aspek-aspek Pengendalian Persediaan 

Adanya cara pengendalian persediaan memiliki tiga bagian yang harus 

diperhatikan, adalah sebagai berikut (Simbolon, 2021): 
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1. Sistem pengadaan persediaan 

Perusahaan perlu memastikan sistem pengadaan persediaan yang akan 

diterapkan pada perusahaan dengan memperhatikan faktor yang mempengaruhi 

pengendalian persediaan 

2. Penentuan jumlah persediaan 

Aspek ini adalah yang terpenting pada pengendalian persediaan, kekurangan 

dan kelebihan jumlah persediaan karena dapat mempengaruhi keuntungan yang 

akan didapatkan perusahaan. 

3. Administrasi persediaan 

Berguna memudahkan dalam melaksanakan pengendalian persediaan 

dibutuhkan suatu administrasi persediaan yang baik dan teratur. 

 

2.2.3 Metode Pengendalian Persediaan 

Metode ini merupakan bentuk upaya yang dikerjakan oleh sebuah 

perusahaan untuk memastikan proses produksi atau mengurangi munculnya resiko 

kelebihan dan kekurangan barang sehingga perusahaan dapat menyeibangin 

persediaan barang secara efektif dan efisien. 

 

2.2.4 Analisis Persedian Metode ABC  

Metode ABC mrupakan analisi pada manajemen persediaan (inventory 

management) guna mengatur beberapa sedikit barang, namun memiliki nilai 

investasi yang besar. Klasifikasi ABC ialah klasifikasi dari sesuatu kelompok 

material dalam lapisan menurun menurut biaya pemakaian material itu per periode 

waktu ialah harga per unit material dikalikan volume pemakaian dari material itu 

selama periode tertentu, periode waktu yang umum digunakan dalam analisis 

ABC merupakan satu tahun. Analisis ABC bisa juga diterapkan memanfaatkan 

kriteria lain, idak hanya bersumber pada kriteria bayaran, namun bergantung pada 

faktorfaktor yang memastikan kepentingan sesuatu material (Afianti dan Azwir, 

2017). 

Analisis ABC berlandasan pada suatu konsep yang diketahui dengan nama 

Hukum Pareto( Ley de Pareto). Hukum Pareto memberitahukan jika suatu tim 

sering mempunyai persentase terkecil( 20%) yang bernilai maupun mempunyai 
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dampak terbesar( 80%). Pada tahun 1940- an, Ford Dickie dari General Electric 

meningkatkan konsep Pareto ini guna menghasilkan konsep ABC dalam klasikasi 

barang persediaan (Afianti dan Azwir, 2017). 

Menurut hukum Pareto, analisis ABC bisa menggolongkan barang 

menurut peringkat nilai dari nilai paling tinggi sampai terendah, serta setelah itu 

dipisah menjadi penggelompokkan besar terprioritas, umumnya kelas dinamai A, 

B, C, serta seterusnya secara berurutan dari peringkat nilai paling tinggi sampai 

terendah. Oleh sebab itu, analisis ini disebut analisis ABC. Biasanya, kelas A 

mempunyai jumlah kategori barang yang sedikit, tetapi mempunyai nilai yang 

sangat besar (Afianti dan Azwir, 2017). 

Menurut Seto 2004, sistem ABC dalam aktivitas pengendalian persediaan 

produk digolongkan 3 kelas, ialah A, B, serta C, dengan besaran tiap- tiap kelas 

ditentukan sebagai berikut (Nisa, 2019) : 

 Kelas A : Ialah beberapa barang dalam jumlah unit tidak lebih 20% dari total 

segala benda, namun merepresentasikan 70% dari total penjualan.. 

 Kelas B : Ialah beberapa barang dalam jumlah unit berkisar 10–80% dari total 

segala benda, namun merepresentasikan 20% dari total penjualan. 

 Kelas C : Ialah beberapa barang dalam jumlah unit berkisar 10–15% dari total 

segala benda, namun merepresentasikan 10% dari total penjualan. 

Adapun urutan pengelompokkan barang dalam analisis ABC adalah sebagai 

sebagai berikut : 

 Masing-masing jenis barang dipastikan jumlah unitnya.  

 Masing-masing jenis barang dipastikan harga setiap unitnya.  

 Total nilai uang dari setiap jenis barang bisa diketahui dengan mengalikan 

harga setiap unit dengan jumlah unit.  

 Rangkaian urutan jenis barang ari besarnya total nilai uang, dengan urutan awal 

jenis barang dengan total nilai uang terbanyak. 

 Banyaknya jenis barang ditentukan persentase kumulatifnya. 

  Nilai uang barang menurut total nilai uang ditentukan persentase kumulatifnya  

 Bentuk pengelompokkan menurut persentase barang dan persentase nilai uang 

barang. 
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 Untuk menampilkan tingkat kepentingan permasalahan, digambar kurva 

analisis ABC (bagan pareto). 

 

2.2.5 Analisis Persediaan Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Probabilistik 

Economic Order Quantity (EOQ) probabilistik adalah bentuk persediaan 

probabilitas yang dilihiat dari perilaku permintaan dan lead time yang tidak dapat 

diketahui sebelumnya secara pasti atau keadaan diperusahaan yang segala sesuatu 

tidak pasti (Chandra, 2022). 

Model EOQ probabilistik merupakan model dalam menangani permintaan 

yang tidak pasti, sehingga perusahaan wajib memiliki tingkat persediaan tertentu 

untuk pengaman yang disebut “Safety Stock” atau “Buffer Stock”. Dimana Safety 

Stock ini adalah tingkat persediaan selama lead time. Menghitung banyaknya 

safety stock dengan meminimumkan biaya stockout serta biaya penyimpanan 

safety stock (Tambolon, 2004). 

Metode pengendalian persediaan probabilistik merupakan metode 

persediaan dengan ciri permintaan serta kedatangan pesanan yang belum diketahui 

secara pasti sebelumnya, namun nilai ekspektasi, variansi serta pola distribusi 

kemungkinannya bisa diprediksi serta dicapai menurut distribusi probabilitas. 

Kriteria yang dipakai dalam memastikan metode pengendalian persediaan terbaik 

merupakan minimasi bayaran inventori total sepanjang horizon perencanaan 

(Pulungan dan Fatma, 2018).  

Adapun biaya yang dipertimbangkan dalam pengelolaan persediaan yakni 

sebagai berikut (Pulungan dan Fatma, 2018) : 

1. Ongkos pembelian (Ob), adalah harga beli atau produksi per unit. Ob ialah 

perkalian antara jumlah barang yang dibeli (D) dengan harga barang per 

unitnya (p)  

Ob = D.p   

2. Ongkos pemesanan (Op), adalah biaya yang dikeluarkan dalam setiap kali 

pesan. Ongkos pesan adalah perkalian antara frekuensi pemesanan (f) dan 

ongkos setiap kali pemesanan barang (A). Tingginya ekspektasi frekuensi 

…(2.1) 
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pemesanan per tahun bergantung pada ekspektasi kebutuhan per tahun (D) dan 

besarnya ukuran lot pemesanan (q0) 

Op= 
 D

q
 

 

3. Ongkos Simpan (Os), adalah biaya yang dihasilkan dari penyimpanan produk 

pada periode tertentu. Ongkos simpan adalah hasil perkalian antara ukuran lot 

pemesanan (q0) dibagi 2 kemudian dijumlahkan dengan inventori rata-rata 

yang ada di gudang (s) dan ongkos simpan per unit per periode (h).  

Os = (
1

2
 q
 
+ s) h 

4. Ongkos kekurangan persediaan (Ok), adalah konsekuensi kekurangan pesanan, 

yang dapat dipesan kembali (backorder) atau batal (Lost sales). Untuk 

menghitung ongkos kekurangan inventori bisa berdasarkan kuantitas barang 

yang kurang. 

Ok = 
 uD

q
 

 

5. Ongkos inventori total (OT), yaitu :  

OT = Ob + Op +Os + Ok 

Asumsi untuk menyederhanakan masalah dalam menggunakan metode ini 

adalah sebagai beriku (Pulungan dan Fatma, 2018):  

1. Permintaan bersifat probabilistik dan berdistribusi normal. 

2. Waktu antar pesanan stabil disetiap pemesanan, barang datang bersamaan. 

3. Harga barang konstan pada kuantitas atau waktu  

4. Ongkos pesan (A) konstan dalam setiap pemesanan dan ongkos simpan (h) 

sama dengan harga barang serta waktu penyimpanan  

5. Ongkos kekurangan persediaan sama dengan jumlah barang yang tidak dapat 

dilayani, atau sama dengan waktu (tidak tergantung dengan jumlah 

kekurangan). 

 

 

 

 

 

 

 

…(2.2) 

…(2.3) 

…(2.4) 

…(2.5) 
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2.2.5.1 Metode Probabilistik Model Q (Continous Review Method) 

Model probabilistic Q berhubungan dengan penentuan besarnya 

persediaan pembedahan serta persediaan pengaman. Model Q ini ialah 

pengembangan model probabilistic simpel, tetapi tidak menetapkan terlebih dulu 

tingkatan pelayanannya respon konsumen terhadap keadaan kekurangan bahan 

yang terjalin di perusahaan adalah back order (Pulungan dan Fatma, 2018). 

Ada sebagian metode yang bisa digunakan dalam menuntaskan 

permasalahan back order memakai model Q. Salah satu langkah yang bisa 

digunakan merupakan langkah penyelesaian yang di kemukakan oleh Hadley- 

Within. Langkah penyelesaian dicoba dengan memastikan nilai q0 dan r, yang 

diperoleh dengan cara berikut (Pulungan dan Fatma, 2018). 

1. Mennentukan nilai qo1 awal sama dengan nilai qo dengan persamaan  

 o  
√ A 

h
 

2. Berdasarkan nilai qo1 yang diperoleh akan dapat dicari besarnya kemungkinan 

kekurangan inventori α bisa dicari menggunakan persamaan 1. Dan 

perhitungan r1 dapat dicari menggunakan persamaan 2. 

a 
h o

 u 
 

r1 =DL +zaS√L 

3. Sehingga r1 yang didapat akan bisa dihitung nilai qo2 berdasarkan formula 

yang diperoleh dari persamaan 

 o  
√   A  u  

h
 

4. Hitung kembali besarnya nilai  

a 
h   

 u 
 

dan nilai r2 dengan menggunakan persamaan : 

r2 =DL +zaS√L 

5. Membandingkan nilai r1 dan r2, jika harga r2 relatif sama dengan r1 iterasi 

selesai dan akan diperoleh r = r2 dan qo = qo2. Jika berbeda kembali ke langkah 

c dengan menggantikan nilai r1 = r2 dan qo1 = qo2.  

…(2.6) 

…(2.8) 

…(2.7) 

…(2.9) 

…(2.1 ) 
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Langkah yang dilakukan sealnjutnya yaitu menghitug safety stock dan 

service level dari hasil quantity order optimal (q0) dan reorder point (ROP) 

berdasarkan langkah sebelumnya. Menurut John dan Harding (2001) dalam Nisa 

(2019) Reorder Point (ROP) merupakan jumlah persediaan yang menunjukkan 

saat harus dilakukan pemesanan ulang barang sehingga barang yang dipesan 

datang tepat waktu. Titik ini menandakan bahwa pembelian harus segera 

dilakukan untuk menggantikan persediaan yang telah digunakan dan buffer stock 

merupakan persediaan bonus yang diadakan buat melindungi serta menghindari 

mungkin terbentuknya kekurangan bahan. 

1. Persediaan Pengamanan (Safety Stock) 

Safety Stock (persediaan pengaman) adalah suatu persediaan tambahan yang 

memungkinkan permintaan yang tidak seragam dan menjadi sebuah cadangan. 

Safety stock diadakan untuk mengantisipasi terjadinya kondisi kehabisan 

persediaan yang tak terduga pada pengendalian persediaan perusahaan. Kegiatan 

perusahaan dalam pemesanan suatu barang hingga barang itu tiba dibutuhkan 

jangka waktu yang dapat bervariasi dari beberapa jam hingga beberapa bulan. 

Perbandingan waktu antara disaat memesan hingga disaat benda tiba diketahui 

dengan sebutan waktu tenggang( lead time). Waktu tenggang sangat dipengaruhi 

oleh ketersediaan dari barang itu sendiri serta jarak posisi antara pembelian serta 

lokasi pemasok. Sebab terdapatnya waktu tenggang, memerlukan adanya 

persediaan yang dicadangkan dalam kebutuhan sepanjang menunggu  kedatangan 

barang, yang biasa disebut persediaan pengamanan (safety stock). Safety stock 

ialah keahlian perusahaan guna memastikan keadaan persediaan yang senantiasa 

aman maupun penuh pengamanan dengan harapan perusahaan tidak mengalami 

kekurangan persediaan (stock out) (Indah dkk., 2018). 

 Adapun perhitungannya yang ditampilkan dalam bentuk rumus adalah 

sebagai berikut (Sembiring, dkk, 2017):  

S=  ZαS√L 

2. Level Persediaan Maksimum 

 S = q0 + r 

 

…(2.11) 

…(2.12) 
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3. Tingkat Pelayanan atau service level (Ƞ) 

 Ƞ = 1- 
N

DL
 x 100% 

 

 

 

2.2.5.2 Total Inventory Cost (TIC) 

Cara untuk menghitung  Total Inventory Cost (TIC) adalah sebagai berikut 

(Elia, dkk, 2019): 

a. TIC Pabrik = (frekuensi pesan x biaya sekali pesan) + (penggunaan bahan baku 

selama satu tahun x biaya simpan) 

b. TIC Perusahaan = biaya penyimpanan + biaya pemesanan  

= (Dx H) + (n x S) 

Keterangan :  

D  = Rata-rata penggunaan bahan baku per tahun 

S  = Biaya Pemesanan 

H  = Biaya Penyimpanan  

n  = Banyak Pemesanan per Tahun 

TICper = Biaya Persediaan Perusahaan 

…(2.14) 

…(2.13) 

…(2.15) 



                      

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Metodologi penelitian adalah tahap yang akan dilewati dalam 

melaksanakan penelitian yang menguraikan tahapan yang digunakan dari awal 

hingga akhir pada penelitian. Langkah yang akan dilakukan ditampilkan melalui 

flowchart sebagai berikut: 

Mulai

Studi Pendahuluan

Perumusan Masalah

Penetapan Tujuan

Pengumpulan data :

1.  Data Primer

     - Observasi

     - Wawancara

     - Data Stok barang

2.  Data Sekunder

     - Profil Perusahaan

     - Data permintaan Sepatu

     - Data Biaya Pesan

     - Data Biaya Simpan

     - Lead Time

     -Data Harga dan Penjualan

Studi Literatur

 A

Identifikasi Masalah

Penetapan Tujuan

 
Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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 A

Analisa

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Metode Economic Order Quantity 

(EOQ) Probabilistik 

-Perhitungan metode EOQ Probabilistik

Analisis ABC

Menghitung pengelompokkan barang 

berdasarkan data stok barang.

Menghitung Total Inventory cost

Pengolahan Data

 
Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 
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3.1 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan adalah langkah pertama dilakukan guna mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. Tahap ini dilaksanakan untuk menentukan 

permasalahan apa yang terdapat di perusahaan melalui cara obsevasi dan 

wawancara dengan terjun langsung ke lapangan. Dari studi pendahuluan yang 

dilakukan, diketetahui untuk mengetahui permasalahan pada di toko sepatu 

Andrea Outlet tersebut.   

 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan guna memperoleh gambaran mengenai teori dan 

konsep yang berhubungan dengan penelitian terkait permasalahan yang ada. 

Tahap ini dilaksanakan bertujuan untuk mendapatkan referensi-referensi atau 

literatur yang berkaitan dengan pengendalian persediaan, metode ABC dan 

metode economic order quantity probabilistik. Sumber pendukung pada penelitian 

ini diambil dari buku, jurnal yang berisikan teori-teori yang berhubungan dengan 

permasalahan. 

 

3.3 Identifikasi Masalah 

 Langkah selanjutnya identifikasi masalah adalah langkah yang wajib 

dilaksanakan agar peneliti mengetahui masalah yang terjadi agar dapat 

memberikan solusi pada permasalahan tersebut. Permasalahan yang terjadi dalam 

penelitian ini yaitu pengendalian persediaan barang yang tidak seimbang. Maka 

dari itu perlu dilakukan penelitian tentang pengendalian persediaan barang dengan 

menggunakan metode ABC dan metode economic order quantity (EOQ) 

Probabilistik. 

 

3.4 Perumusan Masalah 

Langkah selanjutnya melakukan perumusan masalah yang memuat tentang 

masalah yang akan dibahas pada penelitian, maka  untuk penyelesaiannya peneliti 

memahami masalah yang dihadapi. Perumusan masalah dilaksanakan guna 

memfokuskan pemecahan masalah untuk memperoleh tujuan dari penelitian. 

Dimana masalah  
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dalam penelitian ini. Perumusan masalah biasanya ditulis dengan bentuk kalimat 

tanya, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan menetukan arah kemana seharusnya 

penelitian akan dibawa, serta apa saja sebenarnya yang ingin dibahas atau 

diketahui oleh si peneliti dalam sebuah penelitian. 

 

3.5 Penetapan Tujuan 

Tujuan perlu ditetapkan supaya penelitian lebih terarah. Tujuan penelitian 

adalah ringkasan kalimat yang menunjukkan hasil, sesuatu yang didapatkan 

setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai pada sebuah penelitian. 

Tujuan penelitian berhubungan kuat dengan rumusan masalah yang ditentukan 

dan hasilnya berada pada kesimpulan penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini 

berdasarkan perumusan masalah yaitu untuk melaksanakan analisis perencanaan 

pengendalian produksi yang baik menggunakan metode analisis ABC dan metode 

economic order quantity (EOQ) probabilistik di Toko Sepatu Andrea Outlet, guna 

agar tidak adanya kelebihan dan kekurangan barang, mengetahui jumlah 

persediaan barang yang ada, serta mengetahui waktu dan jumlah barang akan 

dipesan kembali. 

 

3.6 Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah suatu cara dalam mencari data di lapangan yang 

akan dipakai untuk menjawab permasalahan penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan untuk mendapatkan infromasi yang digunakan. Data  yang didapatkan 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari observasi secara langsung 

dan wawancara untuk mendapatkan infomasi dan data-data yang diperlukan 

seperti data stok barang dengan pemilik Toko Sepatu Andrea Outlet. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara. Adapun data sekunder yang diperoleh pada 

penelitian ialah sebagai berikut: 
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a. Profil Perusahaan 

b. Data permintaan 

c. Data biaya pesan 

d. Data biaya simpan 

e. Data lead time 

f. Data harga dan penjualan 

 

3.7 Pengolahan Data 

Memuat tentang pengolahan data dari data yang didapatkan dimana 

pengolahan ini bertujuan untuk mendapatkan suatu nilai atau gambaran untuk 

menjadi langkah awal dalam menganalisa dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Adapun pengolahan data dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 

3.7.1 Metode Analisis ABC 

 Melakukan penggelempokkan barang berdasarkan data yang telah diinput 

berdasarkan nilai invetasinya. Analisis ABC dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Menetukan nilai pendapatan setiap sepatu selama tahun 2021  

2. Menentukan total harga semua persediaan sepatu selama tahun 2021  

3. Menentukan  presentase nilai pendapatan dari setiap sepatu 

4. Mengurutkan nilai pendapatan dari total harga dari yang terbesar hingga yang 

terkecil 

5. Menentukan akumulasi dari persentase nilai pendapatan sepatu  

6. Menentukan klasifikasi A, B dan C menurut kumulatifnya. 

 

3.7.2 Metode Eqonomic Order Quantity (EOQ) Probabilistik 

 Selanjutnya dilakukan perhitungan Eqonomic Order Quantity (EOQ) 

probabilistik dimana metode ini bertujuan untuk meminimalkan Total Iventory 

Cost. pada metode ini juga dapat menekan biaya-biaya persediaan sehingga 

efisiensi berjalan dengan baik dan dapat tercapai jumlah unit pemesanan dengan 

menekankan biaya seminimal mungkin. Adapun cara mengitung EOQ 

Probabilistik yaitu : 
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a. Menentukan ukuran lot ekonomis (q01) 

b. Menentukan kekurangan iventory 

c. Menentukan ROP (r1) 

d. Menentukan q02 dan r2 

e. Membandingkan r1 dan r2 

f. Menentukan safety stock (SS) 

g. Menentukan tingkat pelayanan 

 

3.7.3 Menghitung Total Ongkos Persediaan  

 Langkah berikutnya yaitu mencari total ongkos persediaan agar 

meminumumkan total ongkos dari yang sebelumnya pada perusahaan. 

Menentukan total ongkos dengan cara menjumlahkan variable ongkos pembelian 

(Ob), ongkos pemesanan (Op), ongkos simpan (Os), dan ongkos kekurangan 

persediaan (Ok).  

 

3.8 Analisa 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka langkah 

selanjutnya melakukan analisa. Analisa dilakukan berdasarkan pengumpulan dan 

pengolahan data yang dibuat pada bab 4. Analisa berisi sebab akibat terhadap 

penjabaran mengenai pengumpulan dan pengolahan data yang berguna untuk 

mencapai tujuan suatu penelitian. 

 

3.9 Kesimpulan dan Saran 

Penutup berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang diperoleh. 

Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan penelitian yang hendak dituju. Saran 

adalah hal yang bertujuan untuk perbaikan pada penelitian maupun perusahaan 

dan merupakan kritikan yang bertujuan guna menutupi kekurangan dan dapat 

dijadikan sebagai pedoman untuk perbaikan dalam penelitian berikutnya dan juga 

bagi perusahaan tersebut. 

 

 



 
 

BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 

4.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan wawancara 

kepada pemilik dan karyawan toko Sepatu Andrea Outlet Pekanbaru. Data yang 

diperoleh meluputi profil perusahaan, data stok dan penjualan barang. Adapun 

data-data yang sudah dikumpulkan adalah sebagai berikut: 

 

4.1.1 Profil Toko Sepatu Andrea Outlet Pekanbaru  

Toko Sepatu Andrea Outlet beralamat di Jl. Soekarno Hatta, Sidomulyo Barat, 

Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Toko ini berdiri sejak 2011 dengan jumlah 

karyawan 3 orang. Andrea Outlet adalah salah usaha penjualan sepatu 

menyediakan berbagai merek sepatu yang disukai oleh banyak konsumennya dan 

juga melakukan penjualan setiap harinya. 

 
Gambar 4.1 Profil Toko Sepatu Andrea Outlet Pekanbaru 

(Sumber : Toko Sepatu Andrea Outlet Pekanbaru, 2022) 
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4.1.2 Biaya Pemesanan 

Biaya pemesanan dipeoleh melalui wawancara secara langsung dengan 

pihak toko yang mana biaya yang dikeluarkan mulai pertama order hingga  barang 

tersebut tersedia di toko sepatu Andrea Oulet tersebut. Biaya pemesanan yang 

dikeluarkan oleh Toko Andrea Outlet dalam satu kali pemesanan yaitu: 

1. Biaya Komunikasi 

Pada saat melakukan pemesanan, pemilik toko sepatu Andrea Outlet akan 

melakukan pembelian sepatu dengan menghubungi suplier sepatu. Biaya 

internet yang dikeluarkan tiap bulan untuk pemesanan sepatu adalah 

Rp.35.000,- 

2. Biaya Administrasi 

Biaya adminitrasi dikeluarkan pada saat melakukan pemesanan dengan bentuk 

nota pembayaran, dll. Biaya adminitrasi yang dikeluarkan perusaan dalam satu 

kali pemesanan sebesar Rp. 10.0000- 

3. Biaya Ekspedisi 

Dalam melakukan transaksi pembayaran, pembelian dan pengiriman baranng 

yang dipesan dari supplier maka munculnya biaya ekspedisinya. Biaya ekpedisi 

yang dikeluarkan dalam satu kali pemesanan adalah Rp. Rp.20.000- 

Adapun total biaya pemesanan setiap kali pesan yaitu : 

Biaya pesan = Biaya Komunikasi + Biaya Administrasi + Biaya Ekspedisi 

  =Rp. 25.000 + Rp. 10.000 + Rp. 20.000 

  = Rp 55.0000.-/ pesanan 

 

4.1.3 Biaya Penyimpanan  

Biaya penyimpanan penyimpanan ini merupakan biaya penyimpanan 

sepatu yang dikeluarkan oleh pemilik toko sampai sepatu itu terjual. Adapun 

biaya penyimpanan yang dikeluarkan oleh toko Andrea Outlet adalah sebagai 

berikut : 

1. Biaya sewa tempat 

Biaya sewa tempat ini wajib dibayar setiap tahun kepada pemilik tempat 

tersebut. Dimana biaya sewa tempat ini dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.1 Biaya Sewa Tempat 

Bulan Biaya Sewa Tempat 

Mei Rp. 1.000.00.- 

Juni Rp. 1.000.00.- 
Juli Rp. 1.000.00.- 
Agustus Rp. 1.000.00.- 
September Rp. 1.000.00.- 
Oktober  Rp. 1.000.00.- 
November  Rp. 1.000.00.- 
Desember  Rp. 1.000.00.- 
Januari Rp. 1.000.00.- 
Februari Rp. 1.000.00.- 
Maret Rp. 1.000.00.- 
April Rp. 1.000.00.- 
Total  Rp. 12.000.000.- 

(Sumber : Toko Andrea Outlet, 2022) 

2. Biaya Tenaga Kerja dan Pemeliharaan Penyimpanan 

Biaya ini merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membayar para pekerja 

atau karyawan yang bekerja pada toko tersebut serta biaya pemeliharaan 

penyimpanan dan penjagaan toko Andrea Outlet.  Tenaga kerja yang dimiliki 

toko berjumlah 3 orang, dimana 2 orang pemilik toko dan 1 orang karyawan. 

Gaji yang diberikan kepada karyawan sebanyak Rp. 800.000.- perbulan. 

Adapun data biaya tenaga kerja adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Biaya Tenaga Kerja dan Pemeliharaan Penyimpanan 

Bulan Biaya Tenaga Kerja dan Pemeliharaan Penyimpanan 

Mei Rp. 800.000.- 
Juni Rp. 800.000.- 
Juli Rp. 800.000.- 
Agustus Rp. 800.000.- 
September Rp. 800.000.- 
Oktober  Rp. 800.000.- 
November  Rp. 800.000.- 
Desember  Rp. 800.000.- 
Januari Rp. 800.000.- 
Februari Rp. 800.000.- 
Maret Rp. 800.000.- 
April Rp. 800.000.- 
Total  Rp. 9.600.000.- 

(Sumber : Toko Andrea Outlet, 2022) 
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  Berdasarkan biaya diatas, total biaya penyimpanan sepatu pertahun adalah 

sebagaiberikut: 

Biaya Simpan (Pertahun) = Biaya Sewa Sempat + Biaya Tenaga Kerja dan 

Pemeliharaan Penyimpanan 

= Rp. 12.000.000.- + Rp. 9.600.000.- 

= Rp. 21.000.000.-/ Tahun 

= Rp. 1.750.000.-/ Bulan 

 Kuantitas sepatu pada tahun 2021 : 

 Tabel 4.3 Kuantitas Sepatu pada Tahun 2021 

No Jenis Sepatu Kuantitas 

1 Converse 122 

2 Adidas 130 

3 Nike 123 

4 Futsal puma 159 

5 Dcshoecousa 109 

6 Kickers 106 

7 Diadora 103 

8 Wakai 162 

9 Specs 176 

10 Vans 133 

11 Fila 116 

12 Reebok 102 

 Total 1.541 

 (Sumber : Toko Andrea Outlet, 2022) 

Berikut merupakan perhitungan persentase sepatu : 

1. Persentase sepatu converse 

Converse = 
Sepatu  onverse

Total Sepatu
 x 100% 

   = 
122

1.541
 x 100% 

   = 7,91% 

2. Persentase sepatu adidas  

Adidas   = 
Sepatu  didas

Total Sepatu
 x 100% 

= 
13 

1.541
 x 100% 

   = 8,43% 
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3. Persentase sepatu nike 

Nike  = 
Sepatu Nike

Total Sepatu
 x 100% 

= 
123

1.541
 x 100% 

= 7,98% 

4. Persentase sepatu futsal puma 

Futsal Puma = 
Sepatu            

Total Sepatu
 x 100% 

= 
159

1.541
 x 100% 

= 10,31% 

5. Persentase sepatu dcshoecousa 

Dcshoecousa = 
Sepatu            

Total Sepatu
 x 100% 

= 
1 9

1.541
 x 100% 

= 7,07% 

6. Persentase sepatu kickers 

Kickers  = 
Sepatu         

Total Sepatu
 x 100% 

= 
1 6

1.541
 x 100% 

= 6,87% 

7. Persentase sepatu diadora 

Diadora  = 
Sepatu Diadora

Total Sepatu
 x 100% 

= 
1 3

1.541
 x 100% 

= 6,68% 

8. Persentase sepatu wakai   

Wakai    = 
Sepatu        

Total Sepatu
 x 100% 

= 
162

1.541
 x 100% 

= 10,51% 
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9. Persentase sepatu specs 

Specs  = 
Sepatu      

Total Sepatu
 x 100% 

= 
176

1.541
 x 100% 

= 11,42% 

10. Persentase sepatu vans 

Vans  = 
Sepatu     

Total Sepatu
 x 100% 

= 
133

1.541
 x 100% 

= 8,63% 

11. Persentase sepatu fila 

Fila  = 
Sepatu     

Total Sepatu
 x 100% 

= 
116

1.541
 x 100% 

= 7,52% 

12. Persentase sepatu reebok 

Reebok  = 
Sepatu       

Total Sepatu
 x 100% 

= 
1 2

1.541
 x 100% 

= 6,61% 

Berdasarkan presentase sepatu di atas maka dapat dihitung biaya 

penyimpanan sepatu, adalah sebagai berikut: 

1. Biaya  penyimpanan sepatu converse 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan             

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   7 91 

122
  

= Rp. 13.615/unit/tahun 

2. Biaya  penyimpanan sepatu adidas 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan     didas  

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   8 43 

13 
  

= Rp. 13.617/unit/tahun 
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3. Biaya  penyimpanan sepatu nike 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan    Nike

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   7 98 

123
  

= Rp. 13.624/unit/tahun 

4. Biaya  penyimpanan sepatu futsal puma 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan     utsal Puma

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   1  31 

159
  

= Rp. 13.616/unit/tahun 

5. Biaya  penyimpanan sepatu dcshoecousa 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan    Dcshoecousa

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   7  7 

1 9
  

= Rp. 13.621/unit/tahun 

6. Biaya  penyimpanan sepatu kickers 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan     ickers

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   6 87 

1 6
  

= Rp. 13.610/unit/tahun 

7. Biaya  penyimpanan sepatu diadora 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan    Diadora

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   6 68 

1 3
  

= Rp. 13.619/unit/tahun 

8. Biaya  penyimpanan sepatu wakai   

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan     akai  

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   1  51 

162
  

= Rp. 13.624/unit/tahun 
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9. Biaya  penyimpanan sepatu specs 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan    Specs

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   11 42 

176
  

= Rp. 13.626/unit/tahun 

10. Biaya  penyimpanan sepatu vans 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan     ans

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   8 63 

133
  

= Rp. 13.626/unit/tahun 

11. Biaya  penyimpanan sepatu fila 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan     ila

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   7 52 

116
  

= Rp. 13.613/unit/tahun 

12. Biaya  penyimpanan sepatu reebok 

Biaya penyimpanan = 
biaya penyimpanan    Reebok

 ebutuhan Sepatu
 

= 
Rp. 21.   .    tahun   6 61 

1 2
  

= Rp. 13.608/unit/tahun 

 

4.1.4 Lead Time (Waktu Tunggu) Penerimaan Sepatu 

Lead time pesanan sepatu adalah jangka waktu sejak pemesanan dilakukan 

hingga pesanan tersebut sampai ke pusat. Lead time untuk setiap masing-masing 

sepatu adalah 5 hari dengan waktu kerjanya 26 hari setiap bulannya. 

Lead time rata-rata pembelian produk sepatu adalah sebagai berikut: 

  = 
 aktu  edatangan

 umlah hari kerja
 = 

5

26
 = 0,192 bulan, 0,016 tahun 
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4.1.5 Data Harga Sepatu 

Adapun data harga dari semua jenis sepatu pada Toko Sepatu Andrea 

Outlet adalah sebagai beriukut : 

Tabel 4.4 Data Harga Sepatu 

No 
Nama 

Sepatu 

Harga Jual 

(Rp) 

Harga Beli 

(Rp) 

Biaya Kekurangan  

Persediaan (Rp) 

1 Converse Rp. 310.000 Rp. 240.000 Rp.70.000/psg 

2 Adidas Rp. 250.000 Rp. 190.000 Rp. 60.000/psg 

3 Nike Rp. 200.000 Rp. 120.000 Rp. 80.000/psg 

4 Futsal puma Rp. 150.000 Rp. 100.000 Rp. 50.000/psg 

5 Dcshoecousa Rp. 370.000 Rp. 300.000 Rp. 70,000/psg 

6 Kickers Rp. 160.000 Rp. 100.000 Rp. 60.000/psg 

7 Diadora Rp. 260.000 Rp. 210.000 Rp. 50.000/psg 

8 Wakai Rp. 100.000 Rp.50.000 Rp. 50.000/psg 

9 Specs Rp. 130.000 Rp. 80.000 Rp. 50.000/psg 

10 Vans Rp. 300.000 Rp.220.000 Rp. 80.000/psg 

11 Fila Rp. 210.000 Rp.150.000 Rp. 60.000/psg 

12 Reebok Rp. 230.000 Rp.160.000 Rp. 70.000/psg 

(Sumber : Toko Andrea Outlet, 2022) 
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4.1.6 Data Penjualan 

Adapun data penjualan sepatu Andrea Otlet adalah sebagai birikut : 
Tabel 4.5 Data Penjualan Sepatu Tahun 2021 

No 
Nama 

Sepatu 

Harga 

Jual 

Penjualan 
Total 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret April 

1 Converse 310000 9 7 8 12 9 12 10 11 7 10 9 18 122 

2 Adidas 250000 14 8 10 10 12 8 12 9 10 12 10 15 130 

3 Nike 200000 15 10 9 10 9 11 9 10 9 11 8 12 123 

4 Futsal puma 150000 19 12 12 9 12 14 11 13 12 14 11 20 159 

5 Dcshoecousa 370000 13 7 8 8 8 8 8 10 9 9 10 11 109 

6 Kickers 160000 11 6 11 11 7 10 5 8 8 7 8 14 106 

7 Diadora 260000 9 5 7 9 8 9 8 10 9 9 10 10 103 

8 Wakai 100000 18 8 14 15 13 12 12 15 10 13 11 21 162 

9 Specs 130000 20 7 17 14 15 18 10 16 15 12 15 17 176 

10 Vans 300000 12 12 10 12 10 10 12 10 6 12 12 15 133 

11 Fila 210000 10 8 8 10 12 10 7 10 11 8 7 15 116 

12 Reebok 230000 6 5 9 12 7 9 9 9 8 10 9 9 102 

(Sumber : Toko Andrea Outlet, 2022) 
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4.2 Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari toko Andrea Outlet, kemudian akan dilakukan 

pengolahan data. Pengolahan datannya memiliki beberapa tahap, yaitu dengan 

menggunakan metode ABC dan Economic order quantity (EOQ) Probabilistik. 

Adapun pengolahan datanya adalah sebagai berikut : 

 

4.2.1 Metode ABC 

Metode ABC adalah metode yang mengidentifikasikan berbagai macam 

sepatu yang menggunakan biaya yang paling banyak karena harga dan 

penggunanaanya yang mahal dengan cara pengelompokan. Analisis ABC 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Mencari nilai pendapatan setiap sepatu selama mei 2021-april 2022  

2. Mencari total harga seluruh persediaan sepatu selama mei 2021-april 20221  

3. Mencari presentase nilai pendapatan dari setiap sepatu 

4. Mengurutkan nilai pendapatan berdasarkan total harga mulai dari yang terbesar 

hingga yang terkecil 

5. Menghitung akumulasi dari persentase nilai pendapatan sepatu  

6. Menentukan klasifikasi A, B dan C menurut kumulatifnya. 

Berdasarkan data penjualan pada mei 2021-april 2022 yang di peroleh oleh 

Toko Sepatu Andrea Outlet maka pengelompokan terbagi menjadi kelompok A, B 

dan C adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Pengelompokan Sepatu Berdasarkan Metode ABC 

Kelompok 
Jenis 

Sepatu 

Persentase 

% 

Pendapatan 

(Rp) 

Persentase 

Pendapatan (%) 

A 7 58,30% 226.290.000 68,65% 

B 3 25,00% 70.190.000 21,30% 

C 2 16,70% 33.160.000 10,06% 

Total 12 100% 329.640.000 100% 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa kelompok A adalah 

kelompok dengan pendapatan paling tinggi, yaitu sebesar Rp. 226.290.000 atau 

68,65% dari total pendapatan sepatu dengan memiliki 7 jenis sepatu atau 58,30% daro 

total persediaan sepatu. Kelompok B adalah kelompok dengan pendapatan sedang, yaitu 

sebesar Rp. 70.190.000 atau 21,30% dari total pendapatan sepatu dengan memiliki 3 jenis 
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sepatu atau 25,00% dari total persediaan sepatu. Kelompok C adalah kelompok dengan 

pendapatan paling rendah, yaitu sebesar Rp. 33.160.000 atau 16,70% dari total persediaan 

sepatu. Sehingga didapat sepatu kelompok A merupakan kelompok sepatu yang perlu 

dilakukan pengendalian persediaan yang ketat, karena kelompok ini memiliki nilai 

pendapatan yang cukup tinggi.  

 
Gambar 4.2 Diagram Metode ABC 

(Sumber Pengolahan Data, 2022) 

 
Adapun rekapitulasi sepatu jenia A adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Pengelompokan Sepatu Jenis A 

No Nama Sepatu 
Harga Jual 

(Rp) 

Penjualan 

(Pasang) 

1 Dcshoecousa 370.000 109 

2 Vans 300.000 133 

3 Converse 310.000 122 

4 Adidas 250.000 130 

5 Diadora 260.000 103 

6 Nike 200.000 123 

7 Fila 210.000 116 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

4.2.2 Metode EOQ Probabilistik 

Setelah sepatu kelomopok A didapat maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan perhitungan dengan metode EOQ Probabilistik. 
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4.2.2.1 Kebutuhan Sepatu Dcshoecousa 

 Adapun jumlah kebutuhan sepatu Dcshoecousa april 2021 sampai mei 

2023 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Data Kebutuhan Sepatu Dcshoecousa Tahun 2022-2023 

Periode (Bulan) Kebutuhan Sepatu Dcshoecousa (Pasang) 

Mei 2022 20 

Juni 2022 10 

Juli 2022 15 

Agustus 2022 25 

Sep-22 8 

Oktober  2022 18 

Nov-22 10 

Desember 2022 20 

Januari 2023 12 

Februari 2023 16 

Maret 2023 25 

April 2023 11 

Total  190 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 Berdasarkan data tabel diatas, sehingga besarnya jumlah permintaan rata-

rata kebutuhan bahan utama sepatu Dcshoecousa dan standar deviasinya dapat 

diketahui adalah sebagai berikut : 

1. Rata-rata Kebutuhan sepatu Dcshoecousa (  ) 

   = 
 umlah  ebutuhan Sepatu Dcshoescousa

Periode
 ≈ 

= 
19 

12
 

= 15,8 ≈ 16 pasang 

2. Standar Deviasi Kebutuhan sepatu Dcshoecousa 

     =√
         

   
 

      = √
 (2 - 16)

2
+(1 -16)

2
+…+(11-16)

2

12-1
 

  =  1,34 ≈ 2 pasang 
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 Sesudah perhitungan kebutuhan sepatu Dcshoecousa didapatkan tatahap 

berikutnya mennghitung kebutuhan sepatu Dcshoecousa selama lead time dan 

standar deviasinya. Berikut merupakan permintaan sepatu Dcshoecousa selama 

lead time dan standar deviasinya yaitu : 

1. Kebutuhan sepatu Dcshoecousa selama lead time (DL) adalah  

DL  = D x L 

 = 190 x 0,016 tahun 

 = 3,04 ≈ 3 pasang 

2. Standar deviasi kebutuhan sepatu Dcshoecousa selama lead time ( DL) 

SL =S√  

 = 2√  19 bulan 

  = 0,871 ≈ 1 pasang 

 

4.2.2.2 Kebutuhan Sepatu Vans 

 Adapun jumlah kebutuhan sepatu Vans april 2021 sampai mei 2023 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Data Kebutuhan Sepatu Vans Tahun 2022-2023 

Periode (Bulan) Kebutuhan Sepatu Vans (Pasang) 

Mei 2022 30 

Juni 2022 15 

Juli 2022 9 

Agustus 2022 32 

September 2022 7 

Oktober  2022 20 

November 2022 14 

Desember 2022 22 

Januari 2023 12 

Februari 2023 26 

Maret 2023 18 

April 2023 11 

Total  216 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 Berdasarkan data tabel diatas, sehingga besarnya jumlah permintaan rata-

rata kebutuhan bahan utama sepatu Vans dan standar deviasinya dapat diketahui 

adalah sebagai berikut : 
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1. Rata-rata Kebutuhan sepatu Vans (  ) 

   = 
 umlah  ebutuhan Sepatu  ans

Periode
  

= 
216

12
 

= 18 pasang 

2. Standar Deviasi Kebutuhan sepatu Vans 

     =√
         

   
 

      = √
 (3 - 18)

2
+(15-18)

2
+…+(9-18)

2

12-1
 

  =  4,19 ≈ 4 pasang 

Sesudah perhitungan kebutuhan sepatu Vans didapatkan tatahap berikutnya 

mennghitung kebutuhan sepatu Vans selama lead time dan standar deviasinya. 

Berikut merupakan permintaan sepatu Vans selama lead time dan standar 

deviasinya yaitu : 

1. Kebutuhan sepatu Vans selama lead time (DL) adalah  

DL  = D x L 

 = 216 x 0,016 tahun 

 = 3,456 ≈ 4 pasang 

2. Standar deviasi kebutuhan sepatu Vans selama lead time ( DL) 

SL =S√  

 = 4√  19 bulan 

  = 1,74 ≈ 2 pasang 
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4.2.2.3 Kebutuhan Sepatu Converse 

 Adapun jumlah kebutuhan sepatu Converse april 2021 sampai mei 2023 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Data Kebutuhan Sepatu Converse Tahun 2022-2023 

Periode (Bulan) Kebutuhan Sepatu Converse (Pasang) 

Mei 2022 28 

Juni 2022 16 

Juli 2022 7 

Agustus 2022 30 

September 2022 11 

Oktober 2022 21 

November 2022 10 

Desember 2022 14 

Januari 2023 20 

Februari 2023 8 

Maret 2023 22 

April 2023 13 

Total  200 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

Berdasarkan data tabel diatas, sehingga besarnya jumlah permintaan rata-

rata kebutuhan bahan utama sepatu Converse dan standar deviasinya dapat 

diketahui adalah sebagai berikut : 

1. Rata-rata Kebutuhan sepatu Converse (  ) 

   = 
 umlah  ebutuhan Sepatu  onverse 

Periode
  

= 
2  

12
 

= 16,66 ≈ 17 pasang 

2. Standar Deviasi Kebutuhan sepatu Converse 

     =√
         

   
 

      = √
 (28- 17)

2
+(16-17)

2
+…+(13-17 )

2

12-1
 

  =  2,08 ≈ 2 pasang 
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 Sesudah perhitungan kebutuhan sepatu Converse didapatkan tatahap 

berikutnya mennghitung kebutuhan sepatu Converse selama lead time dan standar 

deviasinya. Berikut merupakan permintaan sepatu Converse selama lead time dan 

standar deviasinya yaitu : 

3. Kebutuhan sepatu Converse selama lead time (DL) adalah  

DL  = D x L 

 = 200 x 0,016 tahun 

 = 3,2 ≈ 4 pasang 

4. Standar deviasi kebutuhan sepatu Converse selama lead time ( DL) 

SL =S√  

 = 2√  19 bulan 

  = 0,87 ≈ 1 pasang 

 

4.2.2.4 Kebutuhan Sepatu Adidas 

 Adapun jumlah kebutuhan sepatu Adidas april 2021 sampai mei 2023 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Data Kebutuhan Sepatu Adidas Tahun 2022-2023 

Periode (Bulan) Kebutuhan Sepatu Adidas (Pasang) 

Mei 2022 24 

Juni 2022 14 

Juli 2022 20 

Agustus 2022 9 

September 2022 28 

Oktober  2022 13 

November 2022 22 

Desember 2022 11 

Januari 2023 20 

Februari 2023 9 

Maret 2023 26 

April 2023 10 

Total  206 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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Berdasarkan data tabel diatas, sehingga besarnya jumlah permintaan rata-

rata kebutuhan bahan utama sepatu Adidas dan standar deviasinya dapat diketahui 

adalah sebagai berikut : 

1. Rata-rata Kebutuhan sepatu Adidas (  ) 

   = 
 umlah  ebutuhan Sepatu  didas 

Periode
  

= 
2 6

12
 

= 17,16 ≈ 18 pasang 

2. Standar Deviasi Kebutuhan sepatu Adidas 

     =√
         

   
 

      = √
 (24- 18)

2
+(14-18)

2
+…+(1 -18  )

2

12-1
 

  =  2,89 ≈ 3 pasang 

Sesudah perhitungan kebutuhan sepatu Adidas didapatkan tatahap 

berikutnya mennghitung kebutuhan sepatu Adidas selama lead time dan standar 

deviasinya. Berikut merupakan permintaan sepatu Adidas selama lead time dan 

standar deviasinya yaitu : 

1. Kebutuhan sepatu Adidas selama lead time (DL) adalah  

DL  = D x L 

 = 206 x 0,016 tahun 

 = 3,296 ≈ 4 pasang 

2. Standar deviasi kebutuhan sepatu Adidas selama lead time ( DL) 

SL =S√  

 = 3√  19 bulan 

  = 1,30 ≈ 2 pasang 
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4.2.2.5 Kebutuhan Sepatu Diadora 

 Adapun jumlah kebutuhan sepatu Diadora april 2021 sampai mei 2023 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Data Kebutuhan Sepatu Diadora Tahun 2022-2023 

Periode (Bulan) Kebutuhan Sepatu Diadora (Pasang) 

Mei 2022 21 

Juni 2022 14 

Juli 2022 9 

Agustus 2022 25 

September 2022 10 

Oktober  2022 15 

November 2022 8 

Desember 2022 20 

Januari 2023 12 

Februari 2023 18 

Maret 2023 11 

April 2023 7 

Total  170 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

Berdasarkan data tabel diatas, sehingga besarnya jumlah permintaan rata-

rata kebutuhan bahan utama sepatu Adidas dan standar deviasinya dapat diketahui 

adalah sebagai berikut : 

1. Rata-rata Kebutuhan sepatu Diadora (  ) 

   = 
 umlah  ebutuhan Sepatu Diadora 

Periode
  

= 
17 

12
 

= 14,16 ≈ 15 pasang 

2. Standar Deviasi Kebutuhan sepatu Diadora 

     =√
         

   
 

      = √
 (21- 15)

2
+(14-15)

2
+…+(7-15)

2

 12-1
 

  =  1,65 ≈ 2 pasang 
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Sesudah perhitungan  kebutuhan sepatu Diadora didapatkan tatahap 

berikutnya mennghitung kebutuhan sepatu Diadora selama lead time dan standar 

deviasinya. Berikut merupakan permintaan sepatu Diadora selama lead time dan 

standar deviasinya yaitu : 

1. Kebutuhan sepatu Diadora selama lead time (DL) adalah  

DL  = D x L 

 = 170 x 0,016 tahun 

 = 2,72 ≈ 3 pasang 

2. Standar deviasi kebutuhan sepatu Diadora selama lead time ( DL) 

SL =S√  

 = 2√  19 bulan 

  = 0,87 ≈ 1 pasang 

 

4.2.2.6 Kebutuhan Sepatu Nike 

 Adapun jumlah kebutuhan sepatu Nike april 2021 sampai mei 2023 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Data Kebutuhan Sepatu Nike Tahun 2022-2023 

Periode (Bulan) Kebutuhan Sepatu Nike (Pasang) 

Mei 2022 25 

Juni 2022 18 

Juli 2022 10 

Agustus 2022 28 

September 2022 8 

Oktober  2022 15 

November 2022 9 

Desember 2022 21 

Januari 2023 13 

Februari 2023 23 

Maret 2023 18 

April 2023 13 

Total  201 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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Berdasarkan data tabel diatas, sehingga besarnya jumlah permintaan rata-

rata kebutuhan bahan utama sepatu Nike dan standar deviasinya dapat diketahui 

adalah sebagai berikut : 

1. Rata-rata Kebutuhan sepatu Nike (  ) 

   = 
 umlah  ebutuhan Sepatu      

Periode
  

= 
2 1

12
 

= 16,75 ≈ 17 pasang 

2. Standar Deviasi Kebutuhan sepatu Nike 

     =√
         

   
 

      = √
 (25- 17)

2
+(18-15 +…+(13-17)

2

 12-1
 

  =  0,90 ≈ 1 pasang 

Sesudah perhitungan  kebutuhan sepatu Nike didapatkan tatahap 

berikutnya mennghitung kebutuhan sepatu Nike selama lead time dan standar 

deviasinya. Berikut merupakan permintaan sepatu Nike selama lead time dan 

standar deviasinya yaitu : 

1. Kebutuhan sepatu Nike selama lead time (DL) adalah  

DL  = D x L 

 = 201 x 0,016 tahun 

 = 3,216 ≈ 4 pasang 

2. Standar deviasi kebutuhan sepatu Nike selama lead time ( DL) 

SL =S√  

 = 1√  19 bulan 

  = 0,43 ≈ 1 pasang 
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4.2.2.6 Kebutuhan Sepatu Fila 

 Adapun jumlah kebutuhan sepatu Fila april 2021 sampai mei 2023 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Data Kebutuhan Sepatu Fila Tahun 2022-2023 

Periode (Bulan) Kebutuhan Sepatu Fila (Pasang) 

Mei 2022 26 

Juni 2022 16 

Juli 2022 28 

Agustus 2022 10 

September 2022 20 

Oktober  2022 13 

Noveber 2022 6 

Desember 2022 21 

Januari 2023 12 

Februari 2023 8 

Maret 2023 20 

April 2023 12 

Total  192 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

Berdasarkan data tabel diatas, sehingga besarnya jumlah permintaan rata-

rata kebutuhan bahan utama sepatu Fila dan standar deviasinya dapat diketahui 

adalah sebagai berikut : 

1. Rata-rata Kebutuhan sepatu Fila (  ) 

   = 
 umlah  ebutuhan Sepatu      

Periode
  

= 
192

12
 

= 16 pasang 

2. Standar Deviasi Kebutuhan sepatu Fila 

     =√
         

   
 

      = √
 (26- 16)

2
+(18 -16)

2
+…+(12-16)

2

 12-1
 

  =  2,33 ≈ 3 pasang 
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Sesudah perhitungan  kebutuhan sepatu Fila didapatkan tatahap berikutnya 

mennghitung kebutuhan sepatu Fila selama lead time dan standar deviasinya. 

Berikut merupakan permintaan sepatu Fila selama lead time dan standar 

deviasinya yaitu : 

1. Kebutuhan sepatu Fila selama lead time (DL) adalah  

DL  = D x L 

 = 192 x 0,016 tahun 

 = 3,072 ≈ 3 pasang 

2. Standar deviasi kebutuhan sepatu Fila selama lead time ( DL) 

SL =S√  

 = 3√  19 bulan 

  = 1,30 ≈ 2 pasang 

 

4.2.3. Perhitungan Metode EOQ Probabilistik Sepatu Dcshoecousa 

Adapun data yang diperoleh sebelum melakukan perhitungan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.15 Data Sepatu Dcshoecousa 
No Nama  Data Jumlah 

1 Permintaan Tahunan (D) 190 pasang/tahun 

2 Standar deviasi permintaan (S) 2 pasang 

3 Lead Time Rata-rata (L) 0,192 bulan atau 0,016 

tahun 

4 Permintaan selama Lead Time (DL) 4 pasang 

5 Standar deviasi permintaan selama lead time (SL) 1 pasang 

6 Biaya setiap kali pemesanan (A) Rp. 55.000/pesan 

7 Biaya kekurangan persediaan per unit (Cu) Rp. 70.0000 

8 Biaya simpan per unit (h) Rp. 13.621/unit/tahun 

9 Harga barang per unit (P) Rp. 370.000/pasang 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

1. Iterasi 1 

a. Menghitung ukuran lot pemesanan EOQ (q01) awal 

q01 = √
2 D

h

 

  = √
2(55.   )(19 )

13.621
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  = √1.534 395 

 q01 = 39,17 

b. Berdasarkan nilai q01 yang diperoleh, maka dapat dicari besarnya 

kemungkinan kekurangan inventory (α) dan kemudian menentukan ROP 

(r1) dengan menggunakan peersamaan: hq01 

α  = 
hq

 1

 uD
 

 = 
(13.621)(39 17

(7 .   )(19 )
 

 = 
533.534 57

13.3  .   
 

 = 0,040 

Dengan menggunakan fungsi NORMSINV pada Microsoft Office Excel 

untuk α = 0,04 maka  Zα = 1,75 kemudian mencari nilai r1 menggunakan 

persamaan : 

Zα = 
     

  
 = 

     

 
√ 

 

r1 = DL + Zα S√  

 = 190(0,016)+ 1,75(2√  192) 

r1 = 3,04 + 1,53 

r1 = 4,57  

c. Dari hasil r1 yang diperoleh maka selanjutnya mencari ukuran lot 

pemesanan EOQ (q02) dengan menggunakan persaman dibawah ini: 

q02 = √
2D  +  ∫      

 
  

          

h
 

N = ∫ ( -r1
 

r1
) f ( )d   = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

Berdasarkan tabel distribusi normal standar maka f(Zα) = 0,0863 dan 

Ѱ(Zα) = 0,0162 selanjutnya menetukan nilai N dengan persamaan: 

N = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

 = 1[0,0863-1,75(0,0162)] 

 = 1(0,0863-0,02835) 
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 =1 x 0,05795 

 = 0,057 

q02 = √
2(19 )(55.   +7 .       57

13.621
 

 = √
(38 )(58.99 

13.621
 

 = √1.645 7 88 

 = 40,56 

d. Menentukan kembali nilai α dan ROP (r2) dengan persamaan: 

  = 
hq

 2

 uD

 

 = 
(13.621)(4  5)

(7 .   )(19 )
 

 = 
551.65  5

13.3  .   
 

  = 0,041   Zα = 1,70 

r2 = DL + Zα S√  

 = 190(0,016)+1,70(2√  192) 

 = 3,04 + 1,48 

 = 4,52   

Dari hasil yang diproleh kemudian membandingkan r1 dan r2. Jika hasil 

keduanya relatif sama , maka r=r2 dan q0=q2 sehinga iterasi tidak dilanjutkan. Dari 

hasil terdapat yaitu r1= 4,57 dan r2 = 4,52 nilai iterasi sama, sehingga diperoleh 

kebijakan persediaan adalah: 

a. Nilai Safety Stock (SS) 

 ss = Zα S√  

= 1,70 x (2√      ) 

ss =   1,48 

b. Maksimum Persediaan (S) 

S = q0 + r 

 = 40,56 + 4,52 

 = 45  8 ≈ 45 pasang 
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c. Tingkat Pelayanan (Ƞ) 

Ƞ = 1- 
N

DL
 x 100% 

 = 1- 
   57

4
 x 100% 

 = 98,57% 

d. Total Biaya Persediaan 

1) Ongkos pembelian (Ob) 

Ob  = D x P 

 = 190 x 370.000 

 = Rp. 70.300.000 

2) Ongkos pesan atau pengadaan (Op) 

 Op = 
 D

q
 

 

  = 
(55.   )(19 )

4  56
 

  = Rp. 257.642 

3) Ongkos Simpan (Os) 

Os = (
1

2
 q
 
+ s) h 

 = (
1

2
 4  56+ 45) 13.621 

 = Rp. 889.178 

4) Ongkos Kekurangan Inventory (Ok)  

Ok = 
 uD

q
 

 

 = 
(7 .   )(19 )

4  56
 

 = Rp. 327.909 

5) Ekspektasi ongkos total per tahun  

OT = Ob + Op + Os + Ok 

 = Rp. 70.300.000 + Rp. 257.642 + Rp. 889.178+ Rp. 327.909 

 = Rp. 71.774.729,-/tahun 
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Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Sepatu Dcshoecousa 

 Nilai 

EOQ (q0) 4  56  ≈ 41 pasang 

ROP (r) 4 52 ≈ 5 pasang 

Safety Stock (ss) 1 48 ≈ 2 pasang 

OT Rp. 71.774.729,-/tahun 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

4.2.4  Perhitungan Metode EOQ Probabilistik Sepatu Vans 

 Adapun data yang diperoleh sebelum melakukan perhitungan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.17 Data Sepatu Vans 
No Nama  Data Jumlah 

1 Permintaan Tahunan (D) 216 pasang/tahun 

2 Standar deviasi permintaan (S) 4 pasang 

3 Lead Time Rata-rata (L) 0,192 bulan atau 0,016 

tahun 

4 Permintaan selama Lead Time (DL) 4 pasang 

5 Standar deviasi permintaan selama lead time (SL) 2 pasang 

6 Biaya setiap kali pemesanan (A) Rp. 55.000/pesan 

7 Biaya kekurangan persediaan per unit (Cu) Rp. 80.0000 

8 Biaya simpan per unit (h) Rp. 13.626/unit/tahun 

9 Harga barang per unit (P) Rp. 300.000/pasang 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

1. Iterasi 1 

e. Menghitung ukuran lot pemesanan EOQ (q01) awal 

q01 = √
2 D

h

 

  = √
2(55.   )(216)

13.626

 

  = √1.743 725 

 q01 = 41,75 

f. Berdasarkan nilai q01 yang diperoleh, maka dapat dicari besarnya 

kemungkinan kekurangan inventory (α) dan kemudian menentukan ROP 

(r1) dengan menggunakan peersamaan: hq01 

α  = 
hq

 1

 uD
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 = 
(13.626)(41 75)

(8 .   )(216)
 

 = 
568.885 5

17.28 .   
 

 = 0,032 

Dengan menggunakan fungsi NORMSINV pada Microsoft Office Excel 

untuk α = 0,032 maka  Zα = 1,85 kemudian mencari nilai r1 menggunakan 

persamaan : 

Zα = 
r1-DL

SL
 = 

r1-DL

S
√L

 

r1 = DL + Zα S√  

 = 216(0,016)+ 1,85(4√  192) 

r1 = 3,45 + 3,24 

r1 = 6,69  

g. Dari hasil r1 yang diperoleh maka selanjutnya mencari ukuran lot 

pemesanan EOQ (q02) dengan menggunakan persaman dibawah ini: 

q02 = √
2D  + u ∫ ( -r1

 

r1
) f    d  

h
 

N = ∫ ( -r1
 

r1
) f ( )d   = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

Berdasarkan tabel distribusi normal standar maka f(Zα) = 0,0721 dan 

Ѱ(Zα) = 0,0126 selanjutnya menetukan nilai N dengan persamaan: 

N = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

 = 4[0,0721-1,85(0,0126)] 

 = 4(0,0721-0,02331) 

 = 4 x 0,04879 

 = 0,195 

q02 = √
2(216)(55.   +8 .      195 

13.626
 

 = √
(432)(7 .6  )

13.626
 

 = √2.238 3 9 
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 = 47,31 

h. Menentukan kembali nilai α dan ROP (r2) dengan persamaan: 

  = 
hq

 2

 uD

 

 = 
(13.626)(47 31)

(8 .   )(216)
 

 = 
644.646  6

17.28 .   
 

  = 0,037   Zα = 1,80 

r2 = DL + Zα S√  

 = 216(0,016)+1,80(4√  192) 

 = 3,45 + 3,15 

 = 6,60   

Dari hasil yang diproleh kemudian membandingkan r1 dan r2. Jika hasil 

keduanya relatif sama , maka r=r2 dan q0=q2 sehinga iterasi tidak dilanjutkan. Dari 

hasil terdapat yaitu r1= 6,69 dan r2 = 6,60 nilai iterasi sama, sehingga diperoleh 

kebijakan persediaan adalah: 

a. Nilai Safety Stock (SS) 

 ss = Zα S√  

= 1,80 x (4√  192 ) 

ss =   3,15 

b. Maksimum Persediaan (S) 

S = q0 + r 

 = 47 31 + 6,60 

 = 53 91 ≈ 54 pasang 

c. Tingkat Pelayanan (Ƞ) 

Ƞ = 1- 
N

DL
 x 100% 

 = 1- 
  195

4
 x 100% 

 = 95,12% 

d. Total Biaya Persediaan 

1) Ongkos pembelian (Ob) 
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Ob  = D x P 

 = 216 x 300.000 

 = Rp. 64.800.000 

2) Ongkos pesan atau pengadaan (Op) 

 Op = 
 D

q
 

 

  = 
(55.   )(216)

47 31
 

  = Rp. 251.109 

3) Ongkos Simpan (Os) 

Os = (
1

2
 q
 
+ s) h 

 = (
1

2
 47 31+ 54) 13.626 

 = Rp. 1.058.127 

4) Ongkos Kekurangan Inventory (Ok)  

Ok = 
 uD

q
 

 

 = 
(8 .   )(216)

47 31
 

 = Rp. 365.250 

5) Ekspektasi ongkos total per tahun  

OT = Ob + Op + Os + Ok 

 = Rp. 64.800.000 + Rp. 251.109+ Rp. 1.058.127+ Rp. 365.250 

 = Rp. 66.474.448,-/tahun 

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Sepatu Vans 

 Nilai 

EOQ (q0) 47 31  ≈ 48 pasang 

ROP (r) 6 6  ≈ 7 pasang 

Safety Stock (ss) 3 15 ≈ 4 pasang 

OT Rp. 66.474.448,-/tahun 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

4.2.5  Perhitungan Metode EOQ Probabilistik Sepatu Converse 

 Adapun data yang diperoleh sebelum melakukan perhitungan adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.19 Data Sepatu Converse 

No Nama  Data Jumlah 

1 Permintaan Tahunan (D) 200 pasang/tahun 

2 Standar deviasi permintaan (S) 2 pasang 

3 Lead Time Rata-rata (L) 0,192 bulan atau 0,016 

tahun 

4 Permintaan selama Lead Time (DL) 4 pasang 

5 Standar deviasi permintaan selama lead time (SL) 1 pasang 

6 Biaya setiap kali pemesanan (A) Rp. 55.000/pesan 

7 Biaya kekurangan persediaan per unit (Cu) Rp. 70.0000 

8 Biaya simpan per unit (h) Rp. 13.615/unit/tahun 

9 Harga barang per unit (P) Rp. 310.000/pasang 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

2. Iterasi 1 

a. Menghitung ukuran lot pemesanan EOQ (q01) awal 

q01 = √
2 D

h

 

  = √
2(55.   )(2  )

13.615

 

  = √1.615 864 

 q01 = 40,19 

b. Berdasarkan nilai q01 yang diperoleh, maka dapat dicari besarnya 

kemungkinan kekurangan inventory (α) dan kemudian menentukan ROP 

(r1) dengan menggunakan peersamaan: hq01 

α  = 
hq

 1

 uD
 

 = 
(13.615)(4  19)

(7 .   )(2  )
 

 = 
547.186 85

14.   .   
 

 = 0,039 

Dengan menggunakan fungsi NORMSINV pada Microsoft Office Excel 

untuk α = 0,039 maka  Zα = 1,75 kemudian mencari nilai r1 menggunakan 

persamaan : 



                                                                                                                                                         
 

56 
 

Zα = 
r1-DL

SL
 = 

r1-DL

S
√L

 

r1 = DL + Zα S√  

 = 200(0,016)+ 1,75(2√  192) 

r1 = 3,2 + 1,53 

r1 = 4,73  

c. Dari hasil r1 yang diperoleh maka selanjutnya mencari ukuran lot 

pemesanan EOQ (q02) dengan menggunakan persaman dibawah ini: 

q02 = √
2D  + u ∫ ( -r1

 

r1
) f    d  

h
 

N = ∫ ( -r1
 

r1
) f ( )d   = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

Berdasarkan tabel distribusi normal standar maka f(Zα) = 0,0863 dan 

Ѱ(Zα) = 0,0162 selanjutnya menetukan nilai N dengan persamaan: 

N = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

 = 1[0,0863-1,75(0,0162)] 

 = 1(0,0863-0,02835) 

 = 1 x 0,05795 

 = 0,058 

q02 = √
2(2  )(55.   +7 .       58

13.615
 

 = √
(4  )(59. 6 )

13.615
 

 = √1.735 145 

 = 41,65 

d. Menentukan kembali nilai α dan ROP (r2) dengan persamaan: 

  = 
hq

 2

 uD

 

 = 
(13.615)(41 65)

(7 .   )(2  )
 

 = 
567. 64 75

14.   .   
 



                                                                                                                                                         
 

57 
 

  = 0,040   Zα = 1,80 

r2 = DL + Zα S√  

 = 200(0,016)+1,80(2√  192) 

 = 3,2 + 1,57 

 = 4,77   

Dari hasil yang diproleh kemudian membandingkan r1 dan r2. Jika hasil 

keduanya relatif sama , maka r=r2 dan q0=q2 sehinga iterasi tidak dilanjutkan. Dari 

hasil terdapat yaitu r1= 4,73 dan r2 = 4,77 nilai iterasi sama, sehingga diperoleh 

kebijakan persediaan adalah: 

a. Nilai Safety Stock (SS) 

 ss = Zα S√  

= 1,80 x (2√  192 ) 

ss =   1,57 

b. Maksimum Persediaan (S) 

S = q0 + r 

 = 41 65 + 4,77 

 = 46 42 ≈ 47 pasang 

c. Tingkat Pelayanan (Ƞ) 

Ƞ = 1- 
N

DL
 x 100% 

 = 1- 
   58

4
 x 100% 

 = 98,55% 

d. Total Biaya Persediaan 

1) Ongkos pembelian (Ob) 

Ob  = D x P 

 = 200 x 310.000 

 = Rp. 62.000.000 

2) Ongkos pesan atau pengadaan (Op) 

 Op = 
 D

q
 

 

  = 
(55.   )(2  )

41 65
 



                                                                                                                                                         
 

58 
 

  = Rp. 264.105 

3) Ongkos Simpan (Os) 

Os = (
1

2
 q
 
+ s) h 

 = (
1

2
 41 65+ 47) 13.615 

 = Rp. 923.437,375 

4) Ongkos Kekurangan Inventory (Ok)  

Ok = 
 uD

q
 

 

 = 
(7 .   )(2  )

41 65
 

 = Rp. 336.134 

5) Ekspektasi ongkos total per tahun  

OT = Ob + Op + Os + Ok 

 = Rp. 62.000.000 + Rp. 264.105+ Rp. 923.437,375+ Rp. 336.134 

 = Rp. 63.523.676,-/tahun 

Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Sepatu Converse 

 Nilai 

EOQ (q0) 41 65  ≈ 42 pasang 

ROP (r) 4,77 ≈ 5 pasang 

Safety Stock (ss) 1 57 ≈ 2 pasang 

OT Rp. 63.523.676,-/tahun 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

4.2.6  Perhitungan Metode EOQ Probabilistik Sepatu Adidas 

 Adapun data yang diperoleh sebelum melakukan perhitungan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.21 Data Sepatu Adidas 

No Nama  Data Jumlah 

1 Permintaan Tahunan (D) 206 pasang/tahun 

2 Standar deviasi permintaan (S) 3 pasang 

3 Lead Time Rata-rata (L) 0,192 bulan atau 0,016 

tahun 

4 Permintaan selama Lead Time (DL) 4 pasang 

5 Standar deviasi permintaan selama lead time (SL) 2 pasang 

6 Biaya setiap kali pemesanan (A) Rp. 55.000/pesan 

7 Biaya kekurangan persediaan per unit (Cu) Rp. 60.0000 

8 Biaya simpan per unit (h) Rp. 13.617/unit/tahun 

9 Harga barang per unit (P) Rp. 250.000/pasang 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 
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1. Iterasi 1 

a. Menghitung ukuran lot pemesanan EOQ (q01) awal 

q01 = √
2 D

h

 

  = √
2(55.   )(2 6)

13.617

 

  = √1.664  96 

 q01 = 40,79 

b. Berdasarkan nilai q01 yang diperoleh, maka dapat dicari besarnya 

kemungkinan kekurangan inventory (α) dan kemudian menentukan ROP 

(r1) dengan menggunakan peersamaan: hq01 

α  = 
hq

 1

 uD
 

 = 
(13.617)(4  79)

(6 .   )(2 6)
 

 = 
555.437 43

12.36 .   
 

 = 0,044 

Dengan menggunakan fungsi NORMSINV pada Microsoft Office Excel 

untuk α = 0,044 maka  Zα = 1,70 kemudian mencari nilai r1 menggunakan 

persamaan : 

Zα = 
r1-DL

SL
 = 

r1-DL

S
√L

 

r1 = DL + Zα S√  

 = 206(0,016)+ 1,70(3√  192) 

r1 = 3,296 + 2,23 

r1 = 5,53  

c. Dari hasil r1 yang diperoleh maka selanjutnya mencari ukuran lot 

pemesanan EOQ (q02) dengan menggunakan persaman dibawah ini: 
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q02 = √
2D  + u ∫ ( -r1

 

r1
) f    d  

h
 

N = ∫ ( -r1
 

r1
) f ( )d   = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

Berdasarkan tabel distribusi normal standar maka f(Zα) =    94 dan Ѱ(Zα) 

= 0,0183 selanjutnya menetukan nilai N dengan persamaan: 

N = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

 = 2[0,0094-1,70(0,0183)] 

 = 2(0,094-0,03111) 

 = 2 x 0,06289 

 = 0,125 

q02 = √
2(2 6)(55.   +6 .      125

13.617
 

 = √
(412)(62.5  )

13.617
   

 = √1.891  18 

 = 43,48 

d. Menentukan kembali nilai α dan ROP (r2) dengan persamaan: 

  = 
hq

 2

 uD

 

 = 
(13.617)(43 48)

(6 .   )(2 6)
 

 = 
592. 67 16

12.36 .   
 

  = 0,047   Zα = 1,70 

r2 = DL + Zα S√  

 = 206(0,016)+1,70(2√  192) 

 = 3,296 + 2,23 

 = 5,53   

Dari hasil yang diproleh kemudian membandingkan r1 dan r2. Jika hasil 

keduanya relatif sama , maka r=r2 dan q0=q2 sehinga iterasi tidak dilanjutkan. Dari 

hasil terdapat yaitu r1= 5,53 dan r2 = 5,53 memiliki nilai iterasi yang sama. 

Sehingga didapatkan kebijakan persediaan adalah: 
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a. Nilai Safety Stock (SS) 

 ss = Zα S√  

= 1,70 x (3√  192 ) 

ss =   2,23 

b. Maksimum Persediaan (S) 

S = q0 + r 

 = 43 48 + 5,53 

 = 49  1 ≈ 5  pasang 

c. Tingkat Pelayanan (Ƞ) 

Ƞ = 1- 
N

DL
 x 100% 

 = 1- 
  125

4
 x 100% 

 = 96,87% 

d. Total Biaya Persediaan 

1) Ongkos pembelian (Ob) 

Ob  = D x P 

 = 206 x 250.000 

 = Rp. 51.500.000 

2) Ongkos pesan atau pengadaan (Op) 

 Op = 
 D

q
 

 

  = 
(55.   )(2 6)

43 48
 

  = Rp. 260.576 

3) Ongkos Simpan (Os) 

Os = (
1

2
 q
 
+ s) h 

 = (
1

2
 43 48+ 50) 13.617 

 = Rp. 976.883,58 

4) Ongkos Kekurangan Inventory (Ok)  

Ok = 
 uD

q
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 = 
(6 .   )(2 6)

43 48
 

 = Rp. 284.268 

5) Ekspektasi ongkos total per tahun  

OT = Ob + Op + Os + Ok 

 = Rp. 51.500.000 + Rp. 260.576+ Rp. 976.883,58+ Rp. 284.268 

 = Rp. 53.021.727,-/tahun 

Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Sepatu Adidas 

 Nilai 

EOQ (q0) 43 48  ≈ 44 pasang 

ROP (r) 5 53 ≈ 6 pasang 

Safety Stock (ss) 2 23 ≈ 3 pasang 

OT Rp. 53.021.727,-/tahun 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

4.2.7  Perhitungan Metode EOQ Probabilistik Sepatu Diadora 

 Adapun data yang diperoleh sebelum melakukan perhitungan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.23 Data Sepatu Diadora 

No Nama  Data Jumlah 

1 Permintaan Tahunan (D) 170 pasang/tahun 

2 Standar deviasi permintaan (S) 2 pasang 

3 Lead Time Rata-rata (L) 0,192 bulan atau 0,016 

tahun 

4 Permintaan selama Lead Time (DL) 3 pasang 

5 Standar deviasi permintaan selama lead time (SL) 1 pasang 

6 Biaya setiap kali pemesanan (A) Rp. 55.000/pesan 

7 Biaya kekurangan persediaan per unit (Cu) Rp. 50.0000 

8 Biaya simpan per unit (h) Rp. 13.619/unit/tahun 

9 Harga barang per unit (P) Rp. 260.000/pasang 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

1. Iterasi 1 

a. Menghitung ukuran lot pemesanan EOQ (q01) awal 

q01 = √
2 D

h

 

  = √
2(55.   )(17 )

13.619
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  = √1.373  81 

 q01 = 37,05 

b. Berdasarkan nilai q01 yang diperoleh, maka dapat dicari besarnya 

kemungkinan kekurangan inventory (α) dan kemudian menentukan ROP 

(r1) dengan menggunakan peersamaan: hq01 

α  = 
hq

 1

 uD
 

 = 
(13.619)(37  5)

(5 .   )(17 )
 

 = 
5 4.583 95

8.5  .   
 

 = 0,059 

Dengan menggunakan fungsi NORMSINV pada Microsoft Office Excel 

untuk α = 0,059 maka  Zα = 1,60 kemudian mencari nilai r1 menggunakan 

persamaan : 

Zα = 
r1-DL

SL
 = 

r1-DL

S
√L

 

r1 = DL + Zα S√  

 = 170(0,016)+ 1,60(2√  192) 

r1 = 2,72 + 1,40 

r1 = 4,12  

c. Dari hasil r1 yang diperoleh maka selanjutnya mencari ukuran lot 

pemesanan EOQ (q02) dengan menggunakan persaman dibawah ini: 

q02 = √
2D  + u ∫ ( -r1

 

r1
) f    d  

h
 

N = ∫ ( -r1
 

r1
) f ( )d   = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

Berdasarkan tabel distribusi normal standar maka f(Zα) = 0,1109 dan 

Ѱ(Zα) = 0,0232 selanjutnya menetukan nilai N dengan persamaan: 

N = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

 = 1[0,1109-1,60(0,0232)] 



                                                                                                                                                         
 

64 
 

 = 1(0,1109-0,03712) 

 = 1 x 0,07378 

 = 0,073 

q02 = √
2(17 )(55.   +5 .       73

13.619
 

 = √
(34 )(58.65 )

13.619
 

 = √1.464 2 4 

 = 38,26 

d. Menentukan kembali nilai α dan ROP (r2) dengan persamaan: 

  = 
hq

 2

 uD

 

 = 
(13.619)(38 26)

(5 .   )(17 )
 

 = 
521. 62 94

8.5  .   
 

  = 0,061   Zα = 1,55 

r2 = DL + Zα S√  

 = 170(0,016)+1,55(2√  192) 

 = 2,72 + 1,35 

 = 4,08   

Dari hasil yang diproleh kemudian membandingkan r1 dan r2. Jika hasil 

keduanya relatif sama , maka r=r2 dan q0=q2 sehinga iterasi tidak dilanjutkan. Dari 

hasil terdapat yaitu r1= 4,12 dan r2 = 4,08 memiliki nilai iterasi yang sama. 

Sehingga didapatkan kebijakan persediaan adalah: 

a. Nilai Safety Stock (SS) 

 ss = Zα S√  

= 1,55 x (2√  192 ) 

ss =   1,35 

b. Maksimum Persediaan (S) 

S = q0 + r 

 = 38    + 4,08 
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 = 42 34 ≈ 43 pasang 

c. Tingkat Pelayanan (Ƞ) 

Ƞ = 1- 
N

DL
 x 100% 

 = 1- 
   73

 
 x 100% 

 = 97,56% 

d. Total Biaya Persediaan 

1) Ongkos pembelian (Ob) 

Ob  = D x P 

 = 170 x 260.000 

 = Rp. 44.200.000 

2) Ongkos pesan atau pengadaan (Op) 

 Op = 
 D

q
 

 

  = 
(55.   )(17 )

32   
 

  = Rp. 289.832 

3) Ongkos Simpan (Os) 

Os = (
1

2
 q
 
+ s) h 

 = (
1

2
 32 26+ 43) 13.619 

 = Rp. 805.291,47 

4) Ongkos Kekurangan Inventory (Ok)  

Ok = 
 uD

q
 

 

 = 
(5 .   )(17 )

32 26
 

 = Rp. 263.484 

5) Ekspektasi ongkos total per tahun  

OT = Ob + Op + Os + Ok 

 = Rp. 44.200.000 + Rp. 289.832+ Rp. 805.291,47+ Rp. 263.484 

 = Rp. 45.558.607,-/tahun 
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Tabel 4.24 Hasil Perhitungan Sepatu Diadora 

 Nilai 

EOQ (q0) 32 26  ≈ 33 pasang 

ROP (r) 4  4 ≈ 4 pasang 

Safety Stock (ss) 1 35 ≈ 2 pasang 

OT Rp. 45.558.607,-/tahun 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 

4.2.8  Perhitungan Metode EOQ Probabilistik Sepatu Nike 

 Adapun data yang diperoleh sebelum melakukan perhitungan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.25 Data Sepatu Nike 

No Nama  Data Jumlah 

1 Permintaan Tahunan (D) 201 pasang/tahun 

2 Standar deviasi permintaan (S) 1 pasang 

3 Lead Time Rata-rata (L) 0,192 bulan atau 0,016 

tahun 

4 Permintaan selama Lead Time (DL) 4 pasang 

5 Standar deviasi permintaan selama lead time (SL) 1 pasang 

6 Biaya setiap kali pemesanan (A) Rp. 55.000/pesan 

7 Biaya kekurangan persediaan per unit (Cu) Rp. 80.0000 

8 Biaya simpan per unit (h) Rp. 13.624/unit/tahun 

9 Harga barang per unit (P) Rp. 200.000/pasang 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

1. Iterasi 1 

a. Menghitung ukuran lot pemesanan EOQ (q01) awal 

q01 = √
2 D

h

 

  = √
2(55.   )(2 1)

13.624

 

  = √1.622 871 

 q01 = 40,28 

b. Berdasarkan nilai q01 yang diperoleh, maka dapat dicari besarnya 

kemungkinan kekurangan inventory (α) dan kemudian menentukan ROP 

(r1) dengan menggunakan peersamaan: hq01 

α  = 
hq

 1

 uD
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 = 
(13.619)(4  28)

(8 .   )(2 1)
 

 = 
548.774 72

16. 8 .   
 

 = 0,034 

Dengan menggunakan fungsi NORMSINV pada Microsoft Office Excel 

untuk α = 0,034 maka  Zα = 1,85 kemudian mencari nilai r1 menggunakan 

persamaan : 

Zα = 
r1-DL

SL
 = 

r1-DL

S
√L

 

r1 = DL + Zα S√  

 = 201(0,016)+ 1,85(1√  192) 

r1 = 3,216 + 0,81 

r1 = 4,02  

c. Dari hasil r1 yang diperoleh maka selanjutnya mencari ukuran lot 

pemesanan EOQ (q02) dengan menggunakan persaman dibawah ini: 

q02 = √
2D  + u ∫ ( -r1

 

r1
) f    d  

h
 

N = ∫ ( -r1
 

r1
) f ( )d   = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

Berdasarkan tabel distribusi normal standar maka f(Zα) = 0,0721 dan 

Ѱ(Zα) = 0,0126 selanjutnya menetukan nilai N dengan persamaan: 

N = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

 = 1[0,0721-1,85(0,0126)] 

 = 1(0,0721-0,02331) 

 = 1 x 0,04879 

 = 0,048 

q02 = √
2(2 1)(55.   +8 .       48

13.624
 

 = √
(4 2)(58.84 )

13.624
 

 = √1.736 177 
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 = 41,66,26 

d. Menentukan kembali nilai α dan ROP (r2) dengan persamaan: 

  = 
hq

 2

 uD

 

 = 
(13.624)(41 66)

(8 .   )(2 1)
 

 = 
567.575 84

8.5  .   
 

  = 0,035   Zα = 1,85 

r2 = DL + Zα S√  

 = 201(0,016)+1,85(1√  192) 

 = 3,216 + 0,81 

 = 4,02   

Dari hasil yang diproleh kemudian membandingkan r1 dan r2. Jika hasil 

keduanya relatif sama , maka r=r2 dan q0=q2 sehinga iterasi tidak dilanjutkan. Dari 

hasil terdapat yaitu r1= 4,02 dan r2 = 4,02 memiliki nilai iterasi yang sama. 

Sehingga didapatkan kebijakan persediaan adalah: 

a. Nilai Safety Stock (SS) 

 ss = Zα S√  

= 1,85 x (1√  192 ) 

ss =   0,81 

b. Maksimum Persediaan (S) 

S = q0 + r 

 = 41 66 + 4,02 

 = 45 68 ≈ 46 pasang 

c. Tingkat Pelayanan (Ƞ) 

Ƞ = 1- 
N

DL
 x 100% 

 = 1- 
   48

 
 x 100% 

 = 98,8% 

d. Total Biaya Persediaan 

1) Ongkos pembelian (Ob) 
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Ob  = D x P 

 = 201 x 200.000 

 = Rp. 40.200.000 

2) Ongkos pesan atau pengadaan (Op) 

 Op = 
 D

q
 

 

  = 
(55.   )(2 1)

41 66
 

  = Rp. 265.362 

3) Ongkos Simpan (Os) 

Os = (
1

2
 q
 
+ s) h 

 = (
1

2
 41 66+ 46) 13.624 

 = Rp. 910.491,92 

4) Ongkos Kekurangan Inventory (Ok)  

Ok = 
 uD

q
 

 

 = 
(8 .   )(2 1)

41 66
 

 = Rp. 385.981 

5) Ekspektasi ongkos total per tahun  

OT = Ob + Op + Os + Ok 

 = Rp. 40.200.000 + Rp. 265.362+ Rp. 910.491,92+ Rp. 385.981 

 = Rp. 41.761.834,-/tahun 

Tabel 4.26 Hasil Perhitungan Sepatu Nike 

 Nilai 

EOQ (q0) 41 66  ≈ 42 pasang 

ROP (r) 4  2 ≈ 4 pasang 

Safety Stock (ss)   81 ≈ 1 pasang 

OT Rp. 41.761.834,-/tahun 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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4.2.9  Perhitungan Metode EOQ Probabilistik Sepatu Fila 

 Adapun data yang diperoleh sebelum melakukan perhitungan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.27 Data Sepatu Fila 

No Nama  Data Jumlah 

1 Permintaan Tahunan (D) 192 pasang/tahun 

2 Standar deviasi permintaan (S) 3 pasang 

3 Lead Time Rata-rata (L) 0,192 bulan atau 0,016 

tahun 

4 Permintaan selama Lead Time (DL) 4 pasang 

5 Standar deviasi permintaan selama lead time (SL) 2 pasang 

6 Biaya setiap kali pemesanan (A) Rp. 55.000/pesan 

7 Biaya kekurangan persediaan per unit (Cu) Rp. 60.0000 

8 Biaya simpan per unit (h) Rp. 13.613/unit/tahun 

9 Harga barang per unit (P) Rp. 210.000/pasang 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

1. Iterasi 1 

a. Menghitung ukuran lot pemesanan EOQ (q01) awal 

q01 = √
2 D

h

 

  = √
2(55.   )(192)

13.613

 

  = √1.551 458 

 q01 = 39,38 

b. Berdasarkan nilai q01 yang diperoleh, maka dapat dicari besarnya 

kemungkinan kekurangan inventory (α) dan kemudian menentukan ROP 

(r1) dengan menggunakan peersamaan: hq01 

α  = 
hq

 1

 uD
 

 = 
(13.619)(39 38)

(6 .   )(192)
 

 = 
536. 79 94

11.52 .   
 

 = 0,046 
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Dengan menggunakan fungsi NORMSINV pada Microsoft Office Excel 

untuk α = 0,046 maka  Zα = 1,70 kemudian mencari nilai r1 menggunakan 

persamaan : 

Zα = 
r1-DL

SL
 = 

r1-DL

S
√L

 

r1 = DL + Zα S√  

 = 192(0,016)+ 1,70(3√  192) 

r1 = 3,027 + 2,23 

r1 = 5,26  

c. Dari hasil r1 yang diperoleh maka selanjutnya mencari ukuran lot 

pemesanan EOQ (q02) dengan menggunakan persaman dibawah ini: 

q02 = √
2D  + u ∫ ( -r1

 

r1
) f    d  

h
 

N = ∫ ( -r1
 

r1
) f ( )d   = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

Berdasarkan tabel distribusi normal standar maka f(Zα) =    94 dan Ѱ(Zα) 

= 0,0183 selanjutnya menetukan nilai N dengan persamaan: 

N = SL[f(Zα)- Zα Ѱ(Zα)] 

 = 2[0,094-1,70(0,0183)] 

 = 2(0,094-0,03111) 

 = 2 x 0,06289 

 = 0,125 

q02 = √
2(192)(55.   +6 .      125

13.613
 

 = √
(384)(62.5  )

13.613
 

 = √1.763  2  

 = 41,98 

d. Menentukan kembali nilai α dan ROP (r2) dengan persamaan: 

  = 
hq

 2

 uD
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 = 
(13.613)(41 98)

(6 .   )(192)
 

 = 
571.473 74

11.52 .   
 

  = 0,049   Zα = 1,65 

r2 = DL + Zα S√  

 = 192(0,016)+1,65(3√  192) 

 = 3,072 + 2,16 

 = 5,24   

Dari hasil yang diproleh kemudian membandingkan r1 dan r2. Jika hasil 

keduanya relatif sama , maka r=r2 dan q0=q2 sehinga iterasi tidak dilanjutkan. Dari 

hasil terdapat yaitu r1= 5,26 dan r2 = 5,24 memiliki nilai iterasi yang sama. 

Sehingga didapatkan kebijakan persediaan adalah: 

a. Nilai Safety Stock (SS) 

 ss = Zα S√  

= 1,65 x (3√  192 ) 

ss =   2,16 

b. Maksimum Persediaan (S) 

S = q0 + r 

 = 41 98 + 5,24 

 = 47 22 ≈ 48 pasang 

c. Tingkat Pelayanan (Ƞ) 

Ƞ = 1- 
N

DL
 x 100% 

 = 1- 
  125

3
 x 100% 

 = 95,83% 

d. Total Biaya Persediaan 

1) Ongkos pembelian (Ob) 

Ob  = D x P 

 = 192 x 210.000 

 = Rp. 40.320.000 

2) Ongkos pesan atau pengadaan (Op) 
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 Op = 
 D

q
 

 

  = 
(55.   )(192)

41 98
 

  = Rp. 251.548 

3) Ongkos Simpan (Os) 

Os = (
1

2
 q
 
+ s) h 

 = (
1

2
 41 98+ 48) 13.613 

 = Rp. 939.160,87 

4) Ongkos Kekurangan Inventory (Ok)  

Ok = 
 uD

q
 

 

 = 
(6 .   )(192)

41 98
 

 = Rp. 274.416 

5) Ekspektasi ongkos total per tahun  

OT = Ob + Op + Os + Ok 

 = Rp. 40.320.000 + Rp. 251.548+ Rp. 939.160,87+ Rp. 274.416 

 = Rp. 41.785.124,-/tahun 

Tabel 4.28 Hasil Perhitungan Sepatu Fila 

 Nilai 

EOQ (q0) 41 98  ≈ 42 pasang 

ROP (r) 5 24 ≈ 6 pasang 

Safety Stock (ss) 2 16 ≈ 3 pasang 

OT Rp. 41.785.124,-/tahun 
(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

Tabel 4.29 Rekapitulasi  Hasil Perhitungan, EOQ, ROP, SS dan Biaya Total yang 

Dikeluarkan 

Jenis Sepatu EOQ ROP SS OT 

Dcshoecousa 41 5 2 Rp. 71.774.729 

Vans 48 7 4 Rp. 66.474.448 

Converse 42 5 2 Rp. 63.523.676 

Adidas 44 6 3 Rp. 53.021.727 

Diadora 33 4 2 Rp. 45.558.607 

Nike 42 4 1 Rp. 41.761.834 

Fila 42 6 3 Rp. 41.785.124 

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 
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4.2.10 Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) 

 Total biaya persediaan merupakan total dari biaya total pemesanan 

dan biaya total penyimpanan. Adapun perhitungan total biaya persediaan pada 

sepatu jenis A adalah sebagai berikut: 

1. Dcshoecousa 

Diketahui: 

D = 190 

Q = 40,56 

S = Rp. 55.000 

H = Rp. 13.621 

Maka, 

TIC = (
D

Q
  S) + (

Q

2
   ) 

TIC = (
19 

4  56
  55.   ) + (

4  56

2
  13.621)  

TIC = 257.642 + 276.233 

TIC = Rp. 533.876,87 

2. Vans 

Diketahui: 

D = 216 

Q = 47,31 

S = Rp. 55.000 

H = Rp. 13.626 

Maka, 

TIC = (
D

Q
  S) + (

Q

2
   ) 

TIC = (
216

47 31
  55.   ) + (

47 31

2
  13.626)  

TIC = 251.109 + 322.323 

TIC = Rp. 573.432,73 

3. Converse 

Diketahui: 

D = 200 
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Q = 41,65 

S = Rp. 55.000 

H = Rp. 13.615 

Maka, 

TIC = (
D

Q
  S) + (

Q

2
   ) 

TIC = (
2  

41 65
  55.   ) + (

41 65

2
  13.615)  

TIC = 264.105 + 283.532 

TIC = Rp. 547.638,01 

4. Adidas  

Diketahui: 

D = 206 

Q = 43,48 

S = Rp. 55.000 

H = Rp. 13.617 

Maka, 

TIC = (
D

Q
  S) + (

Q

2
   ) 

TIC = (
2 6

43 48
  55.   ) + (

43 48

2
  13.617)  

TIC = 260.579 + 296.033 

TIC = Rp. 556.613,15 

5. Diadora  

Diketahui: 

D = 170 

Q = 32,26 

S = Rp. 55.000 

H = Rp. 13.619 

Maka, 

TIC = (
D

Q
  S) + (

Q

2
   ) 

TIC = (
17 

32 26
  55.   ) + (

32 26

2
  13.619)  
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TIC = 289.832 + 219.674 

TIC = Rp. 509.507,08 

6. Nike  

Diketahui: 

D = 201 

Q = 41,66 

S = Rp. 55.000 

H = Rp. 13.624 

Maka, 

TIC = (
D

Q
  S) + (

Q

2
   ) 

TIC = (
2 1

41 66
  55.   ) + (

41 66

2
  13.624)  

TIC = 265.362 + 283.787 

TIC = Rp. 549.150,37 

7. Fila  

Diketahui: 

D = 192 

Q = 41,98 

S = Rp. 55.000 

H = Rp. 13.613 

Maka, 

TIC = (
D

Q
  S) + (

Q

2
   ) 

TIC = (
192

41 98
  55.   ) + (

41 98

2
  13.613)  

TIC = 251.548 + 285.736 

TIC = Rp. 537.285,22 
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Tabel 4.30 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Total Inventory Cost 

Jenis  

Sepatu 

Jumlah 

Kebutuhan 

Biaya 

Pesan 

Biaya 

Simpan 

EOQ TIC (Rp) 

Dcshoecousa 190 Rp. 55.000 Rp. 13.621 40,56 Rp. 533.876,87 

Vans  216 Rp. 55.000 Rp. 13.626 47,31 Rp. 573.432,73 

Converse   200 Rp. 55.000 Rp. 13.615 41,65 Rp. 547.638,01 

Adidas  206 Rp. 55.000 Rp. 13.617 43,48 Rp. 556.613,15 

Diadora  170 Rp. 55.000 Rp. 13.619 32,26 Rp. 509.507,08 

Nike  201 Rp. 55.000 Rp. 13.624 41,66 Rp. 549.150,37 

Fila  192 Rp. 55.000 Rp. 13.613 41,98 Rp. 537.285,22 

Total  Rp. 3.807.503,43 

(Sumber: Pengolahan Data, 2022) 

 

4.2.11  Total Biaya Persediaan Menurut Perusahaan 

 Berdasarkan data awal dari perusahaan sebelum menggunakan Metode 

EOQ pada Toko Sepatu, maka berikut ini merupakan perhitungan total biaya 

persediaan pada Sepatu jenis A: 

1. Dcshoecousa 

 Diketahui: 

  (Rata-rata kebutuhan bahan per tahun)  = 109 

 S (Biaya Pemesanan) = Rp. 55.000 

 H (Biaya Penyimpanan) = Rp. 13.621 

 n (Banyak pesan per-tahun) = 5 

 Maka, 

 TICper = (D    + (n x S) 

 TICper = (109 x 13.621) + (5 x 55.000) 

 TICper = 1.484.689 + 275.000 

 TICper = Rp. 1.759.689 

2. Vans  

 Diketahui: 

 D(Rata-rata kebutuhan bahan per tahun)  = 133 

 S (Biaya Pemesanan) = Rp. 55.000 

 H (Biaya Penyimpanan) = Rp. 13.626 

 n (Banyak pesan per-tahun) = 7 

 Maka, 
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 TICper = (D    + (n x S) 

 TICper = (133 x 13.626) + (7 x 55.000) 

 TICper = 1.812.258 + 385.000 

 TICper = Rp. 2.197.258 

3. Converse  

 Diketahui: 

  (Rata-rata kebutuhan bahan per tahun)  = 122 

 S (Biaya Pemesanan) = Rp. 55.000 

 H (Biaya Penyimpanan) = Rp. 13.615 

 n (Banyak pesan per-tahun) = 6 

 Maka, 

 TICper = (D    + (n x S) 

 TICper = (122 x 13.615) + (6 x 55.000) 

 TICper = 1.661.030 + 330.000 

 TICper = Rp. 1.991.030 

4. Adidas 

 Diketahui: 

 D(Rata-rata kebutuhan bahan per tahun)  = 130 

 S (Biaya Pemesanan) = Rp. 55.000 

 H (Biaya Penyimpanan) = Rp. 13.617 

 n (Banyak pesan per-tahun) = 6 

 Maka, 

 TICper = (D    + (n x S) 

 TICper = (130 x 13.617) + (6 x 55.000) 

 TICper = 1.770.210 + 330.000 

TICper = Rp. 2.100.210 

5. Diadora  

 Diketahui: 

 D(Rata-rata kebutuhan bahan per tahun)  = 103 

 S (Biaya Pemesanan) = Rp. 55.000 
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 H (Biaya Penyimpanan) = Rp. 13.619 

 n (Banyak pesan per-tahun) = 7 

 Maka, 

 TICper = (D    + (n x S) 

 TICper = (103 x 13.619) + (7 x 55.000) 

 TICper = 1.402.757 + 385.000 

TICper = Rp. 1.787.757 

 

6. Nike  

 Diketahui: 

 D(Rata-rata kebutuhan bahan per tahun)  = 123 

 S (Biaya Pemesanan) = Rp. 55.000 

 H (Biaya Penyimpanan) = Rp. 13.624 

 n (Banyak pesan per-tahun) = 6 

 Maka, 

 TICper = (D    + (n x S) 

 TICper = (123 x 13.624) + (6 x 55.000) 

 TICper = 1.675.752 + 330.000 

 TICper = Rp. 2.005.752 

7. Fila  

 Diketahui: 

 D(Rata-rata kebutuhan bahan per tahun)  = 116 

 S (Biaya Pemesanan) = Rp. 55.000 

 H (Biaya Penyimpanan) = Rp. 13.613 

 n (Banyak pesan per-tahun) = 7 

 Maka, 

 TICper = (D    + (n x S) 

 TICper = (116 x 13.613) + (7 x 55.000) 

 TICper = 1.579.108 + 495.000 

TICper = Rp. 1.964.108 
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Tabel 4.31 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Total Inventory Cost Sepatu sebelum EOQ 

No 
Jenis 

Sepatu 

Rata-rata 

Kebutuhan 

bahan per 

tahun 

Biaya 

Pemesanan 

(Rp) 

Biaya 

Penyimpanan 

(Rp) 

Banyak 

Pesanan 

Pertahun 

TICper 

(Rp) 

1 Dcshoecousa 109 Rp. 55.000 Rp. 13.621 6 Rp. 1.759.689 

2 Vans 133 Rp. 55.000 Rp. 13.626 7 Rp. 2.197.258 

3 Converse 122 Rp. 55.000 Rp. 13.615 6 Rp. 1.991.030 

4 Adidas 130 Rp. 55.000 Rp. 13.617 6 Rp. 2.100.210 

5 Diadora 103 Rp. 55.000 Rp. 13.619 7 Rp. 1.787.757 

6 Nike 123 Rp. 55.000 Rp. 13.624 6 Rp. 2.005.752 

7 Fila 116 Rp. 55.000 Rp. 13.613 7 Rp. 1.964.108 

      Rp13.805.804.  

(Sumber : Pengolahan Data, 2022) 

 Adapun perbandingan Total Inventory Cost (TIC) persediaan menurut 

perusahaan dengan Total Inventory Cost (TIC) berdasarkan metode EOQ dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Selisih = Total dari TICper – Total dari TIC 

Selisih = Rp13.805.804 - Rp. 3.807.503,43 

Selisih = Rp. 9.998.300,57 



 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdsarkan hasil yang didapat dari pengolahan data sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode ABC didapat 

bahwa sepatu yang harus jadi prioritas dan perhatian berjumlah 7 jenis 

dimana sepatu tersebut mempunyai nilai investasi yang cukup tinggi sebesar 

Rp. 226.290.000.- dari total Rp. 329.640.000.- maka dibutuhkan perhatian 

dan pengendalian persediaan yang kuat. 

2. Perhitungan dengan menggunakan metode EOQ Probabilistik diperoleh 

jumlah optimal pemesanan sepatu dcshoecousa sebanyak 41 pasang dengan 

ROP 5 pasang dan safety stock 2 pasang. Pada sepatu vans terdapat EOQ 

yang optimal sebanyak 48 pasang dengan ROP 7 pasang dan safety stock 4 

pasang. Pada sepatu converse terdapat EOQ yang optimal sebanyak 42 

pasang dengan ROP 5 pasang dan safety stock 2 pasang. Pada sepatu adidas 

terdapat EOQ yang optimal sebanyak 44 pasang dengan ROP 6 pasang dan 

safety stock 3 pasang. Pada sepatu diadora terdapat EOQ yang optimal 

sebanyak 33 pasang dengan ROP 4 pasang dan safety stock 2 pasang. Pada 

sepatu nike terdapat EOQ yang optimal sebanyak 42 pasang dengan ROP 4 

pasang dan safety stock 1 pasang. Pada sepatu fila terdapat EOQ yang 

optimal sebanyak 42 pasang dengan ROP 6 pasang dan safety stock 3 

pasang. Sehingga dapat meminimumkan total biaya persediaan agar 

memperoleh masing-masing biaya optimal yaitu pada sepatu dcshoecousa 

Rp.71.774.729,-/tahun, sepatu vans Rp.66.474.448,-/tahun, sepatu converse 

Rp.63.523.676,-/tahun, sepatu adidas Rp.53.021.727,-/tahun, sepatu diadora 

Rp.45.558.607,-/tahun, sepatu nike Rp.41.761.834,-/tahun, dan sepatu fila 

Rp.41.785.124,-/tahun. Dengan penghematan biaya sebesar Rp. 

3.807.503,43. 
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6.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kepada pemilik Toko Sepatu Andrea Outlet supaya bisa menggunakan usulan 

sistem pelaporan persediaan agar memudahkan dalam melakakukan 

pengadaan persediaan dan pemesanan agar tepat waktu. 

2. Kepada peniliti selanjutnya agar dapat menmanbahkan metode baru dalam 

pengendalian persediaan guna yang didapatkan lebih baik. 
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Data stok dan Penjualan Sepatu 2021 

 

 

Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian

1 Converse 310,000Rp   30 pasang 9 21 − − 21 pasang 7 14 2 62,000Rp      12 pasang 8 4 2 62,000.00Rp       

2 Adidas 250,000Rp   26 pasang 14 12 − − 12 pasang 8 4 − − 24 pasang 10 14 − −

3 Nike 200,000Rp   30 pasang 15 15 − − 15 pasang 10 5 − − 20 pasang 9 11 − −

4 Futsal puma 150,000Rp   34 pasang 19 15 − − 15 pasang 12 3 − − 30 pasang 12 18 2 30,000.00Rp       

5 Dcshoecousa 370,000Rp   20 pasang 13 7 − − 7 pasang 7 0 − − 25 pasang 8 17 − −

6 Kickers 160,000Rp   25 pasang 11 14 − − 14 pasang 6 8 − − 20 pasang 11 9 − −

7 Diadora 260,000Rp   20 pasang 9 11 − − 11 pasang 5 6 − − 18 pasang 7 11 3 78,000.00Rp       

8 Wakai  100,000Rp   30 pasang 18 12 − − 12 pasang 8 4 3 30,000Rp      30pasang 14 16 − −

9 Specs 130,000Rp   32 pasang 20 12 − − 12 pasang 7 5 − 32 pasang 17 15 1 130,000.00Rp     

10 Vans 300,000Rp   28 pasang 12 16 − − 16 pasang 12 4 − − 25 pasang 10 15 − −

11 Fila 210,000Rp   25 pasang 10 15 − − 15 pasang 8 7 1 21,000Rp      22 pasang 8 14 − −

12 Reebok 230,000Rp   22 pasang 6 16 − − 16 pasang 5 11 2 46,000Rp      20 pasang 9 11 1 230,000.00Rp     

0 1,590,000Rp 2,060,000.00Rp  Total Kerugian 

Bulan Juli 2021
No Nama Sepatu Harga Jual

Bulan Mei 2021 Bulan Juni 2021

Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian

1 Converse 310,000Rp   25 pasang 12 13 1 310,000Rp    12 pasang 9 3 − − 25 pasang 13 12 1 310,000.00          

2 Adidas 250,000Rp   14 pasang 10 4 2 500,000Rp    25 pasang 12 13 1 250,000Rp    12 pasang 8 4 2 500,000.00          

3 Nike 200,000Rp   20 pasang 10 10 2 40,000Rp      10 pasang 9 1 1 200,000Rp    20 pasang 11 9 − −

4 Futsal puma 150,000Rp   16 pasang 9 7 − − 15 pasang 12 3 − − 30 pasang 14 16 2 30,000.00            

5 Dcshoecousa 370,000Rp   17 pasang 8 9 − − 9 pasang 8 1 − − 20 pasang 8 12 − −

6 Kickers 160,000Rp   20 pasang 11 9 − − 11 pasang 7 4 2 320,000Rp    20 pasang 10 10 − −

7 Diadora 260,000Rp   15 pasang 9 6 − − 15 pasang 8 7 − − 18 pasang 9 9 − −

8 Wakai  100,000Rp   16 pasang 15 1 − − 20 pasang 13 7 1 10,000Rp      28pasang 12 16 1 100,000.00          

9 Specs 130,000Rp   14 pasang 14 0 − − 25 pasang 15 10 2 − 32 pasang 18 14 − −

10 Vans 300,000Rp   15 pasang 12 3 1 130,000Rp    22 pasang 10 12 − − 12 pasang 10 2 − −

11 Fila 210,000Rp   14 pasang 10 4 − − 20 pasang 12 8 − − 20 pasang 10 10 − −

12 Reebok 230,000Rp   20 pasang 12 8 1 230,000Rp    7 pasang 7 0 − − 22 pasang 9 12 − −

1,570,000Rp 870,000Rp    1,210,000.00       

Bulan Oktober 2021
No Nama Sepatu Harga Jual

Bulan Agustus 2021 Bulan September 2021

Total Kerugian 
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Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian

1 Converse 310,000.00   11 pasang 10 1 − − 25 pasang 11 14 1 310,000.00    13 pasang 7 6 2 620,000.00          

2 Adidas 250,000.00   20 pasang 12 8 − − 22 pasang 9 13 1 − 12 pasang 10 2 1 250,000.00          

3 Nike 200,000.00   9 pasang 9 0 − − 25 pasang 10 15 − − 15 pasang 9 6 − −

4 Futsal puma 150,000.00   16 pasang 11 5 2 300,000.00    30 pasang 13 17 1 150,000.00    17 pasang 12 5 2 30,000.00            

5 Dcshoecousa 370,000.00   12 pasang 8 4 1 370,000.00    20 pasang 10 10 − − 10 pasang 9 1 − −

6 Kickers 160,000.00   10 pasang 5 5 − − 10 pasang 8 2 − − 15 pasang 8 7 − −

7 Diadora 260,000.00   9 pasang 8 1 − − 15 pasang 10 5 − − 15 pasang 9 6 − −

8 Wakai  100,000.00   16 pasang 12 4 2 200,000.00    27 pasang 15 12 1 10,000.00      11pasang 10 1 1 100,000.00          

9 Specs 130,000.00   14 pasang 10 4 − − 25 pasang 16 9 2 − 25 pasang 15 10 − −

10 Vans 300,000.00   22 pasang 12 10 − − 10 pasang 10 0 − − 20 pasang 6 14 − −

11 Fila 210,000.00   10 pasang 7 3 − − 20 pasang 10 10 1 210,000.00    22 pasang 11 11 − −

12 Reebok 230,000.00   12 pasang 9 3 − − 18 pasang 9 9 − − 14 pasang 8 6 1 230,000.00          

870,000.00    770,000.00    150,000.00          

No Nama Sepatu Harga Jual
Bulan November 2021 Bulan Desember 2021 Bulan Januari 2022

Total Kerugian 

Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian Tersedia   Penjualan Tersisa Rusak Kerugian

1 Converse 310,000.00   21 pasang 10 11 1 310,000.00    10 pasang 9 1 − − 30 pasang 18 12 1 310,000.00          

2 Adidas 250,000.00   26 pasang 12 14 1 250,000.00    13 pasang 10 3 − − 30 pasang 15 15 1 250,000.00          

3 Nike 200,000.00   21 pasang 11 10 − − 10 pasang 8 2 2 400,000.00    27 pasang 12 15 − −

4 Futsal puma 150,000.00   28 pasang 14 14 1 150,000.00    14 pasang 11 3 − − 33 pasang 20 13 2 30,000.00            

5 Dcshoecousa 370,000.00   21 pasang 9 12 − − 12 pasang 10 2 − − 27 pasang 11 16 − −

6 Kickers 160,000.00   22 pasang 7 15 − − 15 pasang 8 7 1 160,000.00    26 pasang 14 12 − −

7 Diadora 260,000.00   21 pasang 9 12 − − 12 pasang 10 2 − − 27 pasang 10 17 1 260,000.00          

8 Wakai  100,000.00   25 pasang 13 12 2 200,000.00    12 pasang 11 1 1 10,000.00      32 pasang 21 11 − −

9 Specs 130,000.00   15 pasang 12 3 − − 23 pasang 15 8 − − 30 pasang 17 13 − −

10 Vans 300,000.00   14 pasang 12 2 1 300,000.00    22 pasang 12 10 − − 25 pasang 15 10 − −

11 Fila 210,000.00   15 pasang 8 7 − − 20 pasang 7 13 − − 25 pasang 15 10 1 210,000.00          

12 Reebok 230,000.00   16 pasang 10 6 − − 20 pasang 9 11 1 230,000.00    20 pasang 9 11 − −

1,210,000.00 840,000.00    1,330,000.00       

No Nama Sepatu Harga Jual
Bulan Februari 2022 Bulan Maret 2022 Bulan April 2022

Total Kerugian 
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Data Penjualan Sepatu Tahun 2021 

 

 

 

 

 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret April

1 Converse 310000 9 7 8 12 9 12 10 11 7 10 9 18 122

2 Adidas 250000 14 8 10 10 12 8 12 9 10 12 10 15 130

3 Nike 200000 15 10 9 10 9 11 9 10 9 11 8 12 123

4 Futsal puma 150000 19 12 12 9 12 14 11 13 12 14 11 20 159

5 Dcshoecousa 370000 13 7 8 8 8 8 8 10 9 9 10 11 109

6 Kickers 160000 11 6 11 11 7 10 5 8 8 7 8 14 106

7 Diadora 260000 9 5 7 9 8 9 8 10 9 9 10 10 103

8 Wakai 100000 18 8 14 15 13 12 12 15 10 13 11 21 162

9 Specs 130000 20 7 17 14 15 18 10 16 15 12 15 17 176

10 Vans 300000 12 12 10 12 10 10 12 10 6 12 12 15 133

11 Fila 210000 10 8 8 10 12 10 7 10 11 8 7 15 116

12 Reebok 230000 6 5 9 12 7 9 9 9 8 10 9 9 102

No Nama Sepatu Harga Jual
Penjualan 

Total
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Metode ABC 

No Nama Sepatu 
Harga 

Jual (Rp) 
Terjual  

Pendapatan 

(Rp) 
%Pendapatan %Komulatif Pendapatan Golongan  

1 Dcshoecousa 370000 109 40.330.000 12.235 12.235 A 

2 Vans 300000 133 39.900.000 12.104 24.339 A 

3 Converse 310000 122 37.820.000 11.473 35.812 A 

4 Adidas 250000 130 32.500.000 9.859 45.671 A 

5 Diadora 260000 103 26.780.000 8.124 53.795 A 

6 Nike 200000 123 24.600.000 7.463 61.258 A 

7 Fila 210000 116 24.360.000 7.390 68.648 A 

8 Futsal puma 150000 159 23.850.000 7.235 75.883 B 

9 Reebok 230000 102 23.460.000 7.117 83.000 B 

10 Specs 130000 176 22.880.000 6.941 89.941 B 

11 Kickers 160000 106 16.960.000 5.145 95.086 C 

12 Wakai 100000 162 16.200.000 4.914 100.000 C 

      1.541 329.640.000 100.000     

 

Kelompok jenis sepatu persentase% pendapatan 
Persentase Pendapatan 

(%) 

A 7 58,30 226.290.000 68,65 

B 3 25,00 70.190.000 21,30 

C 2 16,70 33.160.000 10,06 

Total 12 100 329.640.000 100 
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